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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS
INTERACTIVE BOOK UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA
PADA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI SEL SISWA KELAS XI SMA

NEGERI 1 WAY JEPARA

Oleh:
Putri Ayuda Sari

Dalam proses pembelajaran dibutuhkan suatu pembaharuan yang dapat
menunjang peroses pembelajaran dengan tujuan menjadikan peserta didik tertarik
pada materi dan dapat memahaminya dengan baik. Media pembelajaran dapat
dikembangkan dan dijadikan sebuah inovasi baru dalam peoses pembelajaran.
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengembangkan media pembelajaran
berbasis Interactive Book dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa SMA
kelas XI.

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian R&D yang dadopsi dari
pengembangan Borg and Gall, subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Way Jepara dengan menggunakan instrumen penelitian berupa
angket validasi ahli materi, media, dan uji coba siswa dan guru serta tes tertulis.
Jenis data yang dihasilkan kuantitatif dan kualitatif yang dianalisis dengan
pedoman kriteria penilaian untuk menentukan kualitas Interactive Book yang
dikembangkan. Peneliti juga mengukur bagaimana pemahaman siswa mengenai
isi dari materi di dalam Interactive Book tersebut dengan melakukan tes
pemahaman menggunakan Quasi Experiment dengan jenis posttest only control
desain.

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa Interactive Book
sebagai media pembelajaran berdasarkan penilaian ahli materi mendapatkan
presentase 76% dengan kategori “Baik”, ahli media mendapatkan presentase 92%
dengan kategori “Sangat Baik”, penilaian guru mendapatkan presentase 95%
dengan kategori “Sangat Baik”, dan dalam uji coba terbatas mendapatkan
presentase 95% dengan kategori “Sangat Baik”. Sesuai hasil Uji-t yang dilakukan
didapatkan nilai 5.425 dengan P = 0.0000 dengan taraf signifikan 1%. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa tidak ada keslahan dari penghitungan peneliti dari
hasil penghitungan statistik dan terdapat perbedaan yang signifikan diantara dua
kelompok tersebut

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Interactive Book, Struktur dan Fungsi Sel
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Artinya: "Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (Q.S Al Insyirah : 5-6)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan tidak bisa lepas dari kehidupan manusia karena merupakan
kebutuhan penting yang mesti dipenuhi semasa hidupnya. Hal ini dapat
berkembang seiring dengan harapan untuk jauh lebih baik menurut pandangan
hidup mereka. Berdasarkan UU No. 20 th 2003 pendidikan merupakan usaha
nyata serta terencana yang perlu dilakukan demi terciptanya suasana
pembelajaran supaya peserta didik dapat mengembangkan kemampuan,
seperti kekuatan spiritual, bidang keagamaan, kemampuan mengendalikan
diri, kepribadian baik, kecerdasan dan keuletan, akhlak yang mulia, serta
keterampilan yang diperlakukan dirinya sendiri, khalayak masyarakat, bangsa
dan juga negara.*

Pendidikan juga dapat menjadi salah satu ajang untuk memajukan
suatu bangsa. Pentingnya pendidikan, dapat membangun Sumber Daya
Manusia (SDM) unggul, upaya meninggikan pendidikan yang siap bersaing
secara nasional maupun internasional untuk menghadapi persaingan secara
global. Tidak hanya itu, dengan ini pendidikan pun juga sangat diharapkan
bisa menjadikan manusia yang berkualitas baik dihadapan Allah SWT ataupun
sesamanya.

Pembelajaran Biologi dilaksanakan dengan tujuan menghadirkan

pengalaman secara langsung pada peserta didik dan pemahaman yang

! Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 12.



mendalam mengenai lingkungan dan alam sekitar. Pembelajaran Biologi
mampu mengembangkan daya fikir, sikap dan berkumunikasi secara rasional.
Prestasi belajar peserta didik disekolah sering kali dindikasikan dengan
persoalan belajar mengajar dalam menelaah materi pembelajaran yang
diberikan guru. Gejala ini mungkin saja terjadi akibat faktor dari cara
belajarnya peserta didik yang kurang berhasil atau kurangnya motivasi dalam
mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Mengenai permasalahan tersebut,
guru diwajibkan untuk bisa menghasilkan suatu pembelajaran menarik sesuai
kebutuhan dari peserta didik serta diiringi dengan perkembangan zaman.
Sebagai seorang pendidik guru juga perlu memberikan suatu inovasi
baru dalam pendidikan, berupa gagasan, kaidah, yang diamati sebagai hal
yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat), baik hasil
temuan baru atau baru saja ditemui orang, yang dapat digunakan dalam
menggapai indikator pendidikan atau bisa untuk menyelesaikan permasalahan
dalam pendidikan itu sendiri.? Salah satu usaha untuk mengciptakan inovasi
baru dalam pendidikan adalah dengan melakukan proses belajar yang dapat
menarik perhatian serta memberikan fasilitas dengan media tertentu.
Pemanfaatan media sendiri pada hakekatnya memiliki tujuan untuk
meningkatkan efesiensi dan juga efektivitas pada pembelajaran. Dengan alat
bantu, peserta didik diharapkan mampu menggunakan alat indra untuk
mengamati, mendengarkan, dan juga merasakan, sehingga dipersyaratkan bagi

seorang guru untuk dapat memiliki sikap positif terhadap pembelajaran

? Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 192.



terkhusus pada pemanfaat media pembelajaran. Namun pada kenyataannya,
pandangan, perbuatan, presepsi, anggapan juga pandangan guru pada
pemanfaatan media dalam proses pembelajaran sangat beraneka ragam.

Sesuai hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada salah
satu guru Biologi di SMA Negeri 1 Way Jepara, terdapat permasalahan,
diantaranya pendidik kesusahan untuk memberikan penjelasan dan
pemahaman pada peserta didik. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik
mengalami kesulitan untuk dapat memvisualisasikan dalam pikirannya tentang
objek materi yang disampaikan. Hal ini juga menjadikan mereka jenuh dan
bosan pada saat berlangsungnya pembelajaran hingga mengakibatkan kurang
maksimal untuk memberikan jawaban soal latihan yang diberikan guru di
akhir pelajaran.

Media pembelajaran yang digunakan tidak boleh monoton, dalam
artian lain harus bervariasi, mampu menarik perhatian, jauh lebih
menyenangkan, hingga dapat memberikan kesan pengalaman. Dari itu semua,
peserta didik akan dengan mudah menangkap materi. Dalam penggunaan
media pembelajaran juga, seorang pendidik disarankan untuk melibatkan
peserta didik secara langsung dengan media yang digunakan pada proses
belajar tersebut, ini akan membuat kemandirian dalam belajar, namun pada
kenyataannya tidak sedikit di jumpai kendala seperti guru merasa kurangnya
aktivitas mendesain sendiri media sebagai penunjang pembelajaran yang

inovatif.



Hal itu sesuai dengan temuan analisis kebutuhan di SMA Negeri 1
Way Jepara bahwa umumnya guru masih berfokus pada penggunaan buku
pelajaran yang di sediakan oleh Kemdikbud, dan juga power point (PPT)
sebagai media dalam belajar. Motivasi siswa dalam melakukan kegiatan
pembelajaran belum optimal, ini dikarenakan dari tingkat semangat sehingga
hasil akhir dari peserta didik yang didapatkan belum maksimal. Untuk
menghadirkan serta meningkatkan semangat serta hasil belajar siswa, tentu
sangat dibutuhkan media pembelajaran yang diperuntukan sebagai penunjang
tercapainya tujuan tersebut. Tetapi perlu diperhatikan dalam pemilihan media
yang mesti diselaraskan dengan kondisi dan keadaan serta kebutuhan peserta
didik.

Berdasarkan analisa kebutuhan yang di dapatkan, peneliti memberikan
solusi media pembelajaran berupa Interactive Book sebagai alat bantu peserta
didik dalam belajar karena sesuai dengan pendapat siswa dan guru bahwa
buku pembelajaran yang lebih memberikan kesan bergambar, lebih berwarna,
dapat memvisualisasikan materi, jauh lebih menarik dibandingkan dengan
buku paket pembelaljaran pada umumnya. Dengan menggunakan Interactive
Book ini diharapkan peserta didik dapat berimajinasi sehingga melatih berfikir
kritis dan membiasakan untuk membaca buku.

Berdasarkan uraian di atas peniliti ingin melakukan pengembang
media berbasis Interactive Book, dengan judul penelitian Pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Interactive Book Untuk Meningkatkan

Pemahaman Materi Struktur dan Fungsi Sel Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri



1 Way Jepara. Dengan harapan mampu menciptakan kondisi belajar mengajar

lebih menarik dan materi dapat dipahami dengan baik.

B. Identifikasi Masalah

Dari uraian di atas, maka teridentifikasi beberapa permasalahan,

diantaranya:

1.

Siswa merasa jenuh dengan penggunan media pembelajaran yang monoton
seperti buku paket pembelajaran dan slide powerpoint..

Guru kurang memiliki waktu dalam mendesain dan membuat media
pembelajaran yang akan digunakan.

Pada proses belajar terkadang pendidik hanya melakukan metode ceramah
dan standart, oleh karena itu kurangnya pemahaman peserta didik pada

materi yang disampaikan.

C. Batasan Masalah

Dilihat dari masalah yang ada, terdapat beberapa batasan masalah,

diantaranya sebagai berikut:

1.

Penelitian memfokuskan kepada pengembangan media pembelajaran
berupa Interactive Book.
Pengembangan media pembelajaran ini tertuju pada pemberdayaan

pemahaman siswa pada materi Struktur dan Fungsi Sel.



3. Penggunaan materi pada media pembelajaran Interactive Book dibatasi
pada materi Struktur dan Fungsi Sel pada kelas XI di SMA Negeri 1 Way
Jepara.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka di dapatkan rumusan masalah pada
penelitian, sebagai berikut:

1. Apakah Interactive Book memenuhi kelayakan sebagai alat bantu belajar
berupa media pembelajaran di SMA Negeri 1 Way Jepara?

2. Apakah Interactive Book memiliki pengaruh pada pemahaman materi

Struktur dan Fungsi Sel di SMA Negeri 1 Way Jepara?

. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan penjelasan rumusan masalah di atas, tujuan dari
pengembangan ini adalah:
1. Mengembangkan suatu media pembelajaran berbasis Interactive Book
pada materi Struktur dan Fungsi Sel.
2. Mengetahui bagaimana pengaruh Interactive Book terhadap pemahaman

siswa pada materi Struktur dan Fungsi Sel.

. Manfaat Produk yang Dikembangkan
1. Bagi Guru
a. Membantu dan memudahkan pendidik untuk  menyiapkan

pembelajaran dalam mengajar.



b. Dapat menjadikan alternatif pembelajaran biologi, untuk memberikan
serta meningkatkan semangat belajar siswa.
2. Bagi Siswa
a. Memudahkan peserta didik untuk paham mengenai materi Struktur dan
Fungsi Sel pada pembelajaran Biologi.
b. Menambah semangat siswa untuk belajar materi Struktur dan Fungsi
Sel.
3. Bagi Sekolah
a. Diharapkan bisa memberikan dampak untuk meningkatkan mutu serta
kualitas pembelajaran Biologi di sekolah.
b. Dapat menjadi alternatif alat bantu belajar berupa media pembelajaran

yang dimanfaatkan dalam pembelajaran Biologi.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Interactive Book (buku interaktif) yang nantinya akan dihasilkan dalam

penelitian ini, memiliki spesifikasi antara lain sebagai berikut:

1. Interactive Book berupa media cetak yang isinya terdiri dari gambar dan
tulisan.

2. Pengembangan linteractive Book masuk kedalam kategori buku
pengayaan.

3. Interactive Book diperuntukkan untuk bahan pembelajaran siswa Sekolah

Menengah Atas (SMA) diluar dari buku teks pada umumnya untuk



menambah pengetahuan ataupun wawasan mengenai Struktur dan Fungsi
Sel pada mata pelajaran Biologi.
Interactive Book ini memiliki tiga bagian, yaitu:
a. Bagian Pendahuluan
Bagian ini mencakup halaman (cover), kata pengantar, daftar
isi, daftar gambar, kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD),
indikator, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan.
b. Bagian Isi
Bagian isi berisikan tulisan dan juga gambar mengenai materi
Struktur dan Fungsi Sel. Diantaranya berisikan pengertian sel,
perbedaan sel prokariotik dan sel eukariotik, organel-organel sel,
mekanisme transpor pasif dan transpor aktif, teka-teki silang (TTS)
mengenai Struktur dan Fungsi Sel.
c. Bagian Penutup
Profil penulis dan juga daftar pustaka berada di bagian

penutup.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media bersumber dari bahasa latin yaitu medius, atau jika
diartikan secara harfiah memiliki “tengah”, “perantara” atau “pengantara”.
Sedangkan media dalam bahasa arab memiliki devinisi pengantar suatu
pesan dari pengirim untuk penerima.® Media atau bisa juga disebut bahan
dapat diartikan  perangkat lunak (software) yang berisi pesan atau
informasi mengenai pendidikan. Biasanya disajikan menggunakan alat
bantu.*

Pada konteks dunia pedidikan, Gagne dan Briggs menjelaskan
mengenai media pembelajaran yang terdiri dari alat fisik yang sengaja
digunakan guna memberikan materi belajar. Alat tersebut diantaraya terdiri
dari buku, kaset, video kamera, tape recorder, dan komputer dengan kata
lain, media juga bisa diartikan sebagai elemen sumber belajar yang berisi
materi instruksional yang dapat merangsang siswa untuk belajar.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan alat yang bisa digunakan sebagai pemberi sebuah

informasi pada proses belajar-mengajar dengan tujuan interaksi edukasi

® Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: rajawali pers, 2014), 3.
* Arief S Sadiman Dkk, Media Pendidikan Penertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 19.
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antara pendidik dan siswa berlangsung secara tepat demi memudahkan
peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran.

Beberapa konsep juga definisi mengenai media pendidikan atau
bisa juga disebut dengan media pembelajaran. Rossi dan Breidle
mengemumakan mengenai media pembelajaran adalah semua bahan juga
alat yang digunakan agar tercapainya tujuan pendidikan. Menurut Rossi
alat-alat semacam radio dan televisi jika digunakan kemudian diprogram
untuk menunjang pendidikan maka dapat diartikan sebagai media
pembelajaran.

Tetapi dengan demikian media bukan merupakan alat atau bahan
saja, namun demikian, hal-hal lain pun memungkinkan peserta didik
mampu mendapatkan pengetahuan. Gerlach dan Ely menyatakan secara
umum bahwa media itu meliputi orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang
menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Jadi, dalam pengertian ini media bukan hanya alat
perantara seperti TV, radio, slide, bahan cetak tapi juga meliputi orang atau
manusia sebagai sumber belajar, atau berupa kegiatan semacam diskusi.
Seminar, karyawisata simulasi, dan lain sebagainya yang dikondisikan
untuk menambah pengetahuan dan wawasan, mengubah sikap siswa, atau
untuk menambah keterampilan.®

Dari beberapa pengertian diatas yang telah dijabarkan, dapat digaris

bawahi bahwa media adalah alat perantara dari sumber informasi ke

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2010), 162.
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sumber data. Maka dari itu bisa diketahui juga bahwa media pembelajaran
merupakan semua bahan serta alat yang dapat dipakai dan digunakan untuk
mencapai sebuah tujuan pendidikan.
Macam-macam Media Pembelajaran
Kegiatan belajar mengajar dapat ditingkatkan dengan adanya sarana
berupa media pembelajaran. Karena banyaknya macam media, masing-
masing mempunyai karakteristik atau ciri-ciri yang beragam, pula.® Media
pembelajaran memiliki beberapa ciri, salah satunya adalah mengandung
serta membawa pesan kepada penerima. Beberapa macam media
pembelajaran, diantaranya yaitu:
a. Media Auditif
Media ini mengutamakan kecakapan audio saja, misalnya radio,
video, piringan hitam, dan sebagainya. Media auditif tidak dapat
diperuntukan orang tuli atau memiliki kelainan pada pendengaran.
b. Media Visual
Media visual merupakan media yang mengutamakan indera
penglihatan. Media ini menampilkan gambar diam, slide, foto, gambar,
atau lukisan, dan juga cetakan.
c. Media Audio Visual
Media yang mempunyai unsur suara dan gambar ini memiliki
keefektifan lebih baik, sebab mencakup dua macam media. Media ini

dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

® Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 15.
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1) Audiovisual diam
Audiovisual diam merupakan media yang memperlihatkan
suara serta gambar namun diam.
2) Audiovisual gerak
Audiovisual gerak mampu menampilkan unsur suara juga
gambar yang bergerak.’

Wina Sanjaya mengemumakan media pembelajaran juga
dikelompokan dengan beberapa bagian, yaitu:®
a. Dilihat dengan jangkauannya

1) Media dengan daya liput besar dan juga serentak, contohnya radio.

2) Memiliki jangkauan terbatas pada ruang juga waktu, seperti fim,
video, dan lain sebagainya.

b. Dari segi teknik atau cara penggunaannya

1) Yang di proyeksikan seperti film slide, film strip, transparansi dan
lain-lain.

2) Media yang seperti gambar, foto dan lukisan. Yang tidak di
proyeksikan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka disimpulan bahwa macam-
macam dari media sangat banyak, oleh karena itu pendidik harus pandai
dalam melakukan pemilihan media yang cocok untuk proses belajar yang
dilakukan, melalui tujuan siswa mampu mencerna serta memahami materi

yang disampaikan dengan baik.

" Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 24.
® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan., 172.
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3. Manfaat Media Pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar merupakan cara berkomunikasi yang
dilakukan antara tiga komponen produk yang saling berkaitan. Diantaranya
adalah guru sebagai pengirim pesan, siswa penerimanya, dan komponen
pesan itu sendiri yang biasa Kita sebut sebagai materi pembelajaran.

Pada proses ini terkadang memiliki kegagalan dalam
berkomunikasi. Dengan arti lain, materi atau pesan yang diberikan tidak
dapat diterima dengan baik oleh siswa secara optimal, atau bisa juga
sebagai penerima materi salah mengartikan isi pesan yang disampaikan.
Untuk terhindar dari semua itu, guru bisa membuat strategi dengan
menggunakan pemanfaatan media dan juga sumber.’ Media pembelajaran
juga sangat berperan dalam penyampaian informasi tentang materi hingga
siswa tidak salah menangkap materi yang diberikan dan dapat diterima
siswa dengan baik.

Kemp dan Dayton berpendapat meski sudah lama menyadari
banyak kelebihan dalam penggunaan media pembelajaran, penerimaan juga
pengintegrasian kedalam program belajar sangat lama. Mereka pun
memberikan hasil penelitian yang memperlihatkan dampak baik dalam
pengaplikasian media yang termasuk bagian terpadu pembelajaran di dalam
kelas atau juga bisa sebagai cara pokok pembelajaran langsung sebagai

berikut:

% Ibid., 162.
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Menyampaikan materi pelajaran menjadi lebih baku, tiap-tiap pelajar
yang ada di kelas akan menerima pesan yang sama melalui media
pembelajaran.

Media dapat diasosiasikan untuk menarik perhatian siswa sehingga
pembelajaran yang dilakukan lebih menarik pembelajaran yang
dilakukan bisa lebih menarik perhatian. Penggunaan sesuatu yang baru
dan inovatif akan menimbulkan rasa ingin tahu siswa, sehingga dapat
menyebabkan tawa dan berfikir, hal itu menunjukan bahwa media
memiliki aspek pembangkit motivasi dan meningkatkan minat.

Proses pembelajaran yang dilakukan lebih interaktif dengan
menerapkan teori belajar serta prinsip-prinsip psikologis yang diambil
dari hal partisipasi media hanya siswa, umpan balik dan penguatan.

. Waktu pembelajaran yang digunakan dapat disingkat, sebab
banyaknya media hanya membutuhkan waktu sebentar untuk
menyampaikan pesan-pesan dan materi pelajaran dalam jumlah
banyak.

Bobot hasil belajar bisa meningkat apabila integerasi kata dan gambar
dapat mengomunikasikan elemen-elemen pengetahuan menggunakan
kaidah yang terorganisasi dengan baik, dan spesifik, serta jelas.
Kegiatan belajar dapat dilaksanakan dimana dan kapan saja sesuali
keinginan,, terutama apabila media tersebut dirancang khusus untuk

penggunaan individu.
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g. Dapat meningkatkan sikap positif yang dimiliki siswa pada materi
yang mereka pelajari.

h. Guru memiliki peran yang dapat berubah kearah lebih positif, guru
dapat mengurangi pengulangan yang harus dilakukan karena
kurangnya pemahaman siswa.™

Sadjana dan Rivai mengemumakan manfaat lain dari media
pembelajaran, yaitu:

a. Pembelajaran lebih membuat siswa tertarik, dan dapat membangun
motivasi belajar.

b. Bahan yang di pakai dalam pembelajaran lebih jelas dari sebelumnya,
sehingga siswa dapat lebih paham dan menguasai serta mencapai
tujuan.

c. Metode pengajaran akan berbeda sehingga lebih bervariasi, seakan-
akan komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, dan
menyebabkan jauh dari kata bosan serta guru tidak akan kehabisan
tenaga.

d. Dengan media pembelajaran siswa akan melakukan lebih banyak
kegiatan belajar kaena tidak hanya mendengarkan penjelasan guru,
namun juga aktivitas lain seperti melakukan pengamatan,
memperhatikan, dan lain sebagainya. suatu media pembelajaran akan

bermanfaat apabila penggunaannya tepat.

1% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran., 21.
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4. Interactive Book (Buku Interaktif)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), buku merupakan
lembar-lembar kertas yang dijilid, memiliki tulisan ataupun kosong. Dan
Oxford dictionary juga mengemumakan, buku memiliki arti untuk hasil
suatu karya yang ditulis saja atau dicetak dengan banyak halaman,
kemudian dijilid di satu bagian dan bisa juga diartikan sebagai suatu karya
yang ditunjukan untuk dilakukan penerbitan.

Sedangkan interaktif memiliki arti yang bersifat saling memberikan
aksi antara elemen satu dengan yang lainnya. Dengan begitu, buku
interaktif bisa diartikan seperti lembar kertas yang berjilid serta dapat
membuat aksi, antar hubungan.**

Penggunaan Interactive Book dalam kegiatan pembelajaran,
menjadikan materi yang disampaikan lebih mudah dicerna, sebab dengan
Interactive Book siswa dapat saling berinteraksi secara langsung dengan
buku. Misal, membolak-balik halaman buku menjadi lebih fleksibel
dibandingkan dengan halaman digital dan Interactive Book akan jauh lebih
menarik dibandingkan buku pembelajaran biasanya.

Buku interaktif (interactive book) adalah media pembelajaran yang
efesien dan baik, karena dari itu bisa membuat siswa tertarik perhatiannya,
serta dapat merangsang pertumbuhan dari otak. Lewat buku interaktif,

selain mengajak siswa untuk mengerti materi, juga akan membuatnya

! Fanny Wiliyanto, Heru Dwi Waluyanto, Asnar Zacky, “Perancangan Buku Interaktif
Pengenalan dan Pelestarian Sugar Glider di Indonesia Bagi Anak 7-12 Tahun”, ttp, tnp.
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memahami. Dengan ilustrasi, berupa eksperimen keterampilan, dan

permainan yang sederhana dapat melatih motorik siswa.

Sebab itu, perancangan Interactive Book sangat diharapkan bisa

memberikan wawasan serta pemahaman pada siswa tentang materi

Struktur dan Fungsi Sel.

5. Macam-macam Interactive Book

Interactive Book memiliki berbagai macam jenis, diantaranya buku

interaktif seperti paper engineering (movable book) yang di definisikan

sebagai buku teknik lipat dan potong kertas pada beberapa halaman buku

hingga memberikan interaksi antara buku dan pembaca. Yang masuk ke

dalam paper engineering adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pop up: terdapat potongan atau lipatan kertas berbentuk tiga dimensi
(3D).

Pull tab: dengan keunikan kertas yang bisa ditarik pada halamannya.
Lift the Flap: memiliki bagian kertas yang bisa dibuka tutup untuk
mendapatkan kejutan.

Volvells: pada bagian tertentu, dapat diputar-putar.

Peek a boo: memberi keharusan pembaca membuka terlebih dahulu
agar mengetahui hal istimewa dari buku tersebut.

Participan: berisikan pemaparan atau cerita dilengkapi tanya jawab

supaya dapat melakukan sesuatu dengan tujuan pengujian buku.
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7) Hidden objects: bersifat ajakan pada pembaca untuk ditemukannya
suatu objek yang tidak terlalu jelas (disamarkan) melalui metode
mengikuti jalan cerita tiap halaman.

8) Games: di dalamnya terdapat berbagai macam permainan.

9) Play a song atau play a sound: buku ini memiliki banyak tombol,
apabila ditekan salah satunya akan memberikan efek bunyi-bunyian
seperti lagu atau juga suara yang memiliki hubungan dengan isi dari
buku tersebut.

10) Touch and feel : disediakan khusus untuk anak sebelum masuk ke
jenjang pendidikan, dengan tujuan agar mengenal sebuah tekstur.

11) Buku interaktif campuran : berisi dari beberapa bentuk buku intraktif
yang dijadikan satu.*?

Dalam pengembangan media pembelajaran berbasis Interactive

Book ini peneliti menggunakan Interactive Book jenis Campuran, yang

mana di dalamnya terdapat beberapa jenis dari Interactive Book seperti

pull tab, lift thr flap, dan volvells.
6. Kelebihan dan Kekurangan Interactive Book
Interactive Book memiliki kelemahan/kekurangan, diantaranya
sebagai berikut:
a) Kelebihan
1) Pada umumnya Interactive Book mempunyai ukuran cukup besar

menyebabkan kurang praktis untuk di bawa kemana-mana.

2 Sharleen Sutjitra, Heru Dwi Waluyanto, dan Aznar Zacky, “Perancangan Buku
Interaktif Tentang Hewan Mamalia Indonesia YangDilindungi Untuk Anak Usia 6-12 Tahun”, ttp,
tnp.
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2) Selain ukurannya yang besar, Interactive Book tidak awet karena
dibuat dengan bahan dasar kertas.
3) Hanya menghadirkan media berupa gambar dan tulisan.
b) Kekurangan
1) Mampu memperbesar sesuatu yang kecil, begitupula sebaliknya.
2) Dapat menyajikan suatu benda yang jauh dari pandangan mata
seperti matahari, bintang, bulan, dan lain sebagainya.
3) Menarik perhatian siswa.
Struktur dan Fungsi Sel
Sel merupakan bagian terkecil dari suatu organisme, terdiri dari satu
inti (uniseluler) atau inti jamak (multiseluler), protoplasma, dan zat-zat
yang mati dan dikelilingi dengan selaput sel.”® Ukuan sel eukariotik
(memiliki inti sel) umumnya lebih besar dibandingkan sel prokariotik
(tidak memiliki inti sel sejati). Sel disusun dari beberapa organel yang
dibatasi oleh sistem memberan organel. Pada sel eukariotik terdapat
berbagai macam organel sel. Masing-masing organel tersebut terbungkus
oleh suatu membran. Sedangkan organ pada sel (organel) adalah bagian di
dalam sitoplasma yang mimiliki fungsi tertentu.

a) Membran Sel

Karbohidrat

Membran Plasma

Polar Glikoprotein

Membran Luar

Non Polar
\ Phospholipid bilayer

Permukaan \

Protein Internal

Kolestrol ~ ke Membran

Sistokleton

Gambar 2.1 Struktur Membran Sel
(Sumber: Dosen Biologi.com)

13 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
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Membran sel atau biasa disebut juga dengan membran plasma
memiliki fungsi diantaranya sebagai berikut:
1) Sekat untuk pembatas antara nukleus dan lingkungan yang ada di
luar sel.
2) Sebagai reseptor atau penerima.
3) Tempat terjadinya proses reaksi kimia, seperti respirasi sel.
4) Mengendali dan mengontrol transportasi zat dari dan juga ke dalam
sel.
Struktur membran sel tersusun atas lemak dan protein. Lemak
penyusun memberan sel berupa fosfolipid yang terdiri dari kepala
(polar head) dan bagian ekor (nonpolar tail).**

Nukleus

membran luar
membran dalam-— e

nukleolus . N

nukleoplasmaf \
1eterokromatin __ N \
eukromatin — ~ )
P e
 — ——
ribosom _~=

pori nukleus

Gambar 2.2 Struktur Nukleus
(Sumber: Biologi Edukasi)

Inti sel (nukleus) adalah salah satu organel terbesar yang ada di
dalam sel eukariotik. Memiliki fungsi pengendalian pada semua
kegiatan sel, mengoprasikan segala reaksi yang berlangsung di dalam
termasuk reproduksi sel. Bentuk dari inti sel pada umumnya bulat dan

letaknya ada di bagian tengah sel. Nukleus tidak bersama sitoplasma

' Dewi Retnaningati, Biologi, (Klaten, Intan Pariwara, 2013), 3.
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dengan membran inti. Di bagian dalam inti sel ini terdapat
nekleoplasma (cairan kental), serta nukleolus, yang merupakan bagian
lebih padat namun tidak dibungkus oleh suatu membran.*

c) Sitoplasma

Sitoplasma - g Q

i
™

Gambar 2.3 Struktur Sitoplasma
(Sumber: Jegaristik)

Sitoplasma merupakan cairan yang mempunyai banyak macam
organel sel, terdiri dari mitokondria, ribosom, badan golgi dan lain-lain.
Sitoplasma berfungsi untuk tempat berlangsungnya proses metabolisme
sel. Elemen penyusun dalam sitoplasma yaitu:

1) Cairan seperti gel di sebut sitosol.
2) Substansi genetik simpanan dalam sitoplasma.
3) Sitoskeleton yang memiliki fungsi untuk kerangka sel.
4) Organel-organel sel.
d) Organel Sel

Di dalam sel terkandung beberapa organ sel, diantaranya

sebagai berikut:

1) Retekulum Endoplasma (RE)

> Anna Poedjiadji, Dasar-dasar Biokimia, (Jakarta, Universitas Indonesia, 2007),
197.
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Retekulum Endoplasma merupakan jaringan yang tersusun
oleh membran berbentuk seperti jala. Terdapat dua tipe retikulum
endoplasma yaitu, RE kasar (ditempeli ribosom) dan RE halus
(tidak ditempeli). RE ini memiliki fungsi, antara lain:

(@) Menyintesis lemak kolestrol.
(b) Mewadahi protein yang telah disintesis dengan ribosom (RE
kasar).
(c) mentransportasikan partikel-partikel.
(d) Dapat membantu menetralisir racun (detoksifikasi)™®
2) Ribosom

Ribosom adalah organel sel terkecil yang tersuspensi dalam
sel. Organ sel ini sering menempel satu sama lain serta membuat
rantai yang biasa disebut dengan polisom atau juga pololiribosom.
Struktur dari ribosom ini berbentuk bulat terdiri dari dua partikel,
besar dan kecil. Ada yang bebas di sitoplasma namun sebagian
melekat sepanjang RE.

Ribosom memiliki fungsi untuk tempat terjadinya sintesis
protein. Penyusun utamanya asam ribonukleat dan terletak bebas di
sitoplasma maupun melekat pada RE.

3) Badan Golgi
Badan golgi atau yang memiliki nama lain kompleks golgi

terletak di dekat inti sel. Dalam badan golgi ini berlangsung reaksi

'® Dewi Retnaningati, Biologi,. 4.
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membentuk glikoprotein, yaitu gabungan karbohidrat dengan

protein. Badan golgi memiliki beberapa fungsi, diantaranya:

(a) Tempat dimana sintesis polisakarida itu terjadi.

(b) Dapat melakukan pembentukan membran plasma

(c) Sebagai pembungkus zat yang nantinya akan dikeluarkan oleh
sel dengan cara pembentukan kantomg sekresi.

(d) Akrosom di bentuk pada sperma, sedangkan kuning telur di sel
terur juga lisosom."

4) Mitokondria

Gambar 2.4 Struktur Mitokondria
(Sumber Tribun Wiki)

Sel hewan dan sel tumbuhan memiliki mitokondria yang
memiliki jumlah bervariasi, bahkan sampai beberapa ribu. Organel
ini bulat panjang (oval) dengan berbagai macam ukuran, memiliki
membran ganda (luar dan dalam). Membran dalam membentuk
suatu lipatan-lipatan yang biasa kita sebut krista. Di mitokondria
terjadi proses oksidasi zat-zat makanan yang menghasilkan energi.

Adapun mitokondria berfungsi sebagai tempat respirasi selular.'®

" Anna Poedjiadji, Dasar-dasar Biokimia,. 196-197.
' Ibid,. 195-196
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5) Lisosom

terglikolisasi

Gambar 2.5 Struktur Lisosom
(Sumber: Bacacodingbloger)

Organel sel yang memiliki diameter 250-750mm, berisikan
banyak partikel kecil yang disebut lisosom. Di dalam leukosit (sel
darah putih) terdapat lisosom yang berfungsi merusak bakteri yang
ditangkap sel leukosit tersebut. Sementara itu, fungsi dari lisosom
sendiri adalah sebagai pencernaan zat-zat yang masuk ke dalam
sel.*

6) Vakuola

Vakuola termasuk kedalam organel sitoplasmik, di
dalamnya terdapat cairan yang dibatasi oleh membran tonoplas.
Organel ini hanya terdapat pada sel tumbuhan. Vakuola mempunyai
beberapa fungsi sebagai berikut:

a) Penyimpanan zat makanan.
b) Pembangunan turgiditas sel dengan cara memasukan air melalui
tonoplas.

c) Tempat tersimpannya sebuah pigmen.

9 1hid.
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d) Terdapat asiri dalam jumlah banyak, seperti aroma harum pada
bunga.

e) Terjadinya proses penimbunan sisa dari metabolisme dan
metabolit sekunder.?

7) Kloroplas

Lamela

Plastoglobula

Tilakoid Membran tilakoid
Lumen

Stroma o—¢

DNA
Ribosom o—%

Granum o "\ ——° Membran dalam
Ruang antar-membran
Membran luar

Gambar 2.6 Struktur Kloroplas
(Sumber: Roboguru)

Kloroplas adalah plastisida yang mempunyai kandungan
klorofil dan komponan fotosintetik. Organ sel ini terdiri dari
membran luar dan dalam. Yang masing-masing memiliki fungsi
untuk mengatur keluar masuknya zat dan berfungsi sebagai
pembungkus cairan kloroplas (stroma). Kloroplas sendiri memiliki
fungsi sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis.*

Banyak sekali kandungan pigmen di dalam kloroplas,
hingga menjadikan buah dan bunga yang dimiliki bercorak kuning
dan jingga. Kloroplas juga mengandung klorofil (pigmen hijau) dan
enzim serta molekul lainnya yang berfungsi pada proses fotosintesis

(pembuatan makanan).?

20 Dewi Retnaningati, Biologi., 8.
2 1bid.
22 Neil. A.Campbell dkk, Biologi Jilid 1 (Jakarta, Erlangga), 128.
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8) Mikrotubulus

Mikrotubulus memiliki bentuk tabung serta tak bercabang.
Fungsi dari mikrotubulus sebagai peran pembantu transportasi zat,
bagian utama penyusunan silia, flagela, sentriol, juga benang-
benang spindel selama terjadinya pembelahan sel.®

9) Sentrosom

Organel ini hanya ada di sel hewan. Struktur dari sentrosom
berbentuk lingkaran kecil, terletak di dekat inti. Sentrosom
memiliki peran pada kegiatan pembelahan sel.?*

10) Peroksisom (badan mikro)

Peroksisom memiliki ukuran seperti lisosom. Organ sel
yang satu ini selalu saja berasosiasi pada organel lain, serta terdapat
banyak kandungan enzim katalase dan oksidase (tersimpan di sel-
sel hati).®

11) Mikrofilamen

Mikrofilamen merupakan benang-benang halus yang
tersusun dari protein aktin dan myosin namun dalam jumlah kecil.
Mikrofilamen ini mempunyai berperanan penting dalam kontraksi

otot pada tubuh.?®

2% Eva Latiffah Hanum et al., Biologi (Departemen Pendidikan Nasional, PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), 17.

* Endang Sri Lestari, Biologi Makhluk Hidup dan Lingkungannya, (Departemen
Pendidikan Nasional, PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 13.

2 Renni Diastuti, Biologi, (Departemen Pendidikan Nasional, PT. Remaja Rosdakarya,
2009), 10.

%8 Eva Latiffah Hanum et al, Biologi., 18.
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B. Kajian Studi yang Relevan
Penelitian ini terinspirasi dari penelitian pengembangan yang
dilaksanakan sebelumnya oleh:

1. Dewi Fittriya, tahun 2018 dengan judul “Pengembangan Buku Interaktif
‘Chemistry For Kids’ Sebagai Media Pengenalan Bahan Kimia Untuk
Anak-Anak”, didapatkan informasi mengenai hasil kualitas dari interactive
book yaitu, dapat dikatakan buku dengan kategori sangat baik. Presentase
keidealan ahli materi bernilai 100%, ahli media 99,3%, dan presentase dari
ahli padagogik (guru) sebesar 93%. Pengembangan interactive book ini
juga mendapatkan respon positif dari peserta didik mencapai skor total 866
dari maksimal 960 serta memiliki hasil rata-rata 54,125(X) dalam rentang
X >50,4.

2. Pada skripsi yang di teleti Dian Mahendra Bromantya Perdana dengan
judul “Pengembangan Buku Digiital Interaktif (BUDIN) Berbasis Adobe
Creative Suite Pada Materi Genetika di SMK” pada tahun 2013, peneliti
memperoleh data bahwa BUDIN layak diterapkan untuk menjadi salah satu
media pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan skor presentase penilaian
yang di terima dari tanggapan guru dan juga siswa sebesar 100% dan 86%
berturut-turut. Tidak hanya itu, ahli media memberikan nilai 95%,
sedangkan ahli materi 95,5%.Dengan pernyataan yang tertera diatas, maka
peniliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis

Interactive Book (Buku Interaktif) versi 3D.
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Pembaharuan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dengan penelitan relevan diatas ialah, Interactive Book ini memuat
materi Struktur dan Fungsi Sel yang di peruntukkan kelas XI SMA. Model
penelitian yang digunakan menggunakan R&D Borg and Gall dengan

mengambil 7 tahapan saja,
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Kerangka berfikir pada pengembangan berupa media pembelajaran

berbasis Interactive Book materi Struktur dan Fungsi Sel disajikan dalam bagan

berikut:

Bersamaan dengan perkembangan
teknologi, seharusnya kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan di sekolah tetap
menggunakan dan memanfaatkan buku

sebagai sumber belajar.

Harapan

v

Perkembangan teknologi justru membuat
peserta didik justru meninggalkan
kebiasaan membaca dan mencari di buku

Kenyataan

\ 4

pelajaran.

1. Penggunaan media pembelajaran yang
sangat membosankan karena berupa LKS,
buku paket, dan power point

2. buku paket yang monoton dan Masalah
membosankan sehingga kurang menarik
untuk di pelajari.

Diperlukannya inovasi dalam kegiatan belajar
mengajar, oleh sebab itu peneliti melakukan
pengembangan pada media pembelajaran

. berbasis Interactive Book dengan harapan
dapat memberikan trobosan baru dalam sistem

belajar mengajar yang di sekolah. Dengan
tujuan, siswa lebih jauh tertarik dan semangat
dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah.

Solusi

Gambar 2.7 Kerangka Berfikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dengan model pengembangan Borg and Gall
yang nantinya akan menghasilkan suatu produk dan melakukan uji kelayakan
terhadap produk yang di kembangkan tersebut.”’ Borg & Gall, menggunakan
istilah research and development (R&D) dalam pendidikan yang meliputi
sepuluh langkah. Tujuan dipakainya metode penelitian pengembangan ini
untuk memberikan hasil produk tertentu dan mengetahui apakah produk
tersebut layak untuk digunakan.®® Borg and Gall memberikan devinisi
penelitian dan pengembangan sebagai berikut:
Educational and development (R & D) is a process used to develop and
validate educational products. The steps of this process are usually
referred to as the R & D cycle, whice consist of studying research
findings pertinent to the roduct to be developed, developing the
products based on these findings, field testing it in the setting where it
will be used eventually, and revising it to correct the deficiencies found
in the filed-testing stage. In more rigorous programs of R & D, this
cycle is repeated untilthe field-test data indicate that the product meets
its behaviorally defined objectives.?®
Dari pengertian diatas, peneliti mendapatkan maksud bahwa siklus

Research  Development, mempelajari temuan penelitian sebelumnya yang

memiliki kaitan dengan produk yang akan dikembangkan, mengembangkan

2 Sudaryono et al, Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Graha
Prima, 2013), 11.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekkatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 407.

*° Borg and Gall
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sebuah produk berdasarkan temuan, melakukan pengujian produk yang
nantinya akan digunakan, tujuan dari merevisi yaitu untuk memperbaiki
kelemahan yang ada dalam tahap pengujian. Kemudian, di tahapan selanjutnya,
siklus ini terus dilakukan pengulangan hingga hasil uji coba menunjukan
produk tersebut memenuhi syarat dan layak dipergunakan.

Setelah produk sudah tervalidasi dan di ujicobakan kepada guru dan
kelompok kecil (siswa) serta mendapat penilaian layak digunakan, penulis
kemudian melakukan penelitian kepada Interactive Book tersebut untuk
melihat sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi Struktur dan
Fungsi Sel dengan cara memberikan tes berupa soal pilihan ganda (PG) kepada

peserta didik.

. Prosedur Pengembangan

Pendapat dari Borg and Gall mengenai penelitian pengembangan
merupakan proses yang dikenakan pada pengembangan dan pemvalidasian
suatu produk pendidikan. Adapun tahap-tahap dalam penelitian dan
pengembagan tersebut membentuk siklus yang selaras untuk menghasilkan
produk tertentu sesuai sesuai kebutuhan, dengan langkah desain awal produk,
pengujian awal untuk menemukan apa saja kelemahannya, memperbaiki
kelemahan, menguji cobakan kembali, setelah itu melakukan perbaikan sampai
ditemukan produk yang baik.

Diperoleh tiga yang paling mendasar pada penelitian Research and

Development yaitu : 1) Pertama, tujuan akhir penelitian dihasilkannya suatu



produk yang sudah dianggap kredibel

karena sudah melewati
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proses

pengkajian terus menerus. 2) Kedua, hasil produk sesuai dengan apa yang

dibutuhkan lapangan, karenanya sebelum menghasilkan produk awal harus

melakukan survey pendahuluan. 3) Kegiatan ini mulai dari pengembangan

produk awal sampai produk tersebut jadi dan sudah dilakukan validasi secara

ilmiah dengan penganalisisan data secara empiris.®

Borg dan Gall menyatakan, pendekatan oleh research and development

(R&D) dalam ranah pendidikan meliputi sebanyak sepuluh langkah penelitian

seperti yang ditunjukan pada gambar berikut:

Menganalisis Mengumpulkan Pendesainan pada
Masalah dan ) Data o Produk
Potensi
Melakukan Uji Merevisi Desain Memvalidasi
Coba Awal [ Desain
Revisi pada Produk Pengujian Revisi Produk
| Pemakaian Produk e Akhir

Gambar 3.1

|

Diseminasi Dan
Implementasi

Langkah-langkah penggunaan Metode Research and Developmement (R&D) menurut Borg

®  Wina Sanjaya,

Grup,Cet2,2014), 130.

Penelitian

dan Gall.*

Pendidikan  (Jakarta:

Kencana Predana Media

%! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., 404.
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C. Desain Uji Coba
Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk menetapkan kevalidan dan kelayakan dari
produk yang digunakan. Pada tahap uji coba ini, peneliti melakukan
pengumpulan data yang akan digunakan dalam menetapkan kelayakan dan
kevalidan dari produk yang dikembangkan tersebut. Tahapan ini terdiri dari
desain dan subjek uji coba di dalamnya.
1. Desain Uji Coba
Desain uji coba pada penelitian dan pengembangan ini, peneliti
hanya mengambil 7 langkah dari prosedur pengembangan menurut Borg
and Gall, diantaranya sebagai berikut:
a. ldentifikasi potensi dan masalah
Potensi dan Permasalahan yang diperoleh dari hasil observasi
serta wawancara kepada siswa dan guru di SMA Negeri 1 Way Jepara
adalah, sekolahan sudah mempunyai sarana dan prasarana yang
mencukupi seperti halnya komputer di setiap kelas, internet dan juga
berbagai macam buku pelajaran yang disediakan di ruang
perpustakaan. Wawancara dengan salah satu guru biologi di dapatkan
informasi yaitu, guru menggunakan buku paket belajar sebagai dasar
dalam menyampaikan materi dan menampilkan slide presentasi.
Berdasarkan informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembelajaran di SMA Negeri 1 Way Jepara hanya lebih dominan

terhadap buku paket dan internet.
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Permasalahan yang diperoleh adalah guru merasa kesulitan
dalam menarik perhatian siswa untuk meningkatkan motivasi belajar,
hal itu juga menyebabkan hasil belajar siswa kurang maksimal.
Menurut pendidik gambar-gambar yang terdapat di buku paket belum
cukup menggambarkan konsep-konsep yang dimaksudkan di teks.
Sebagian siswa juga menyatakan kesulitan dalam memahami beberapa
materi biologi, dan diantaranya yaitu Struktur dan Fungsi Sel.
Pengumpulan data

Pengembangan Interactive Book ini memerlukan sumber data
atau informasi sebagai acuan dalam pengembangannya. Bisa melalui
berbagai macam buku biologi SMA Kelas XI, Silabus pembelajaran,
dan juga software untuk pembuatan Interactive Book, serta jurnal
penelitian yang mendukung.

Desain produk

Pengembangan ini diawali dengan pembuatan peta konsep
materi Struktur dan Fungsi Sel, gambaran besar isi dari media,
penjabaran materi, naskah yang diperlukan, serta perangkat
pembelajaran seperti RPP dan silabus. Kemudian akan menghasilkan
produk berupa media pembelajaran berbasis Interactive Book. Peneliti
menggunakan lembar validasi materi, serta lembar angket tanggapan

guru dan siswa.
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d. Validasi desain
Validasi akan dilakukan oleh validator setelah pembuatan
Interactive Book selesai.
e. Revisi desain
Interactive Book akan diperbaiki sesuai saran yang diberikan
validator materi dan media.
f. Uji coba Produk
Selanjutnya Interactive Book akan di uji cobakan di SMA
Negeri 1 Way Jepara pada guru dan 10 siswa kelas XI IPA. Sampel
diambil menggunakan teknik purposive sampling. Guru dan kesepuluh
siswa kelas XI IPA akan diminta untuk membaca dan memahami
Interactive Book, lalu memberikan jawaban ke angket tanggapan yang
telah disediakan untuk uji coba produk yang berisikan pertanyaan
tentang penilaian siswa pada keseluruhan produk serta ketertarikannya
dengan Interactive Book untuk pembelajaran.
g. Produk final
Tahap ini berupa hasil dari penyempurnaan uji coba produk
yang sudah direvisi sebelumnya, dan siap digunakan untuk
pembelajaran.
Peneliti juga menggunakan model eksperimen/uji coba untuk
mengetahu bagaimana keefektifan produk yang dikembangkan terhadap
pemahaman siswa. Eksperimen yang digunakan adalah Quasi experimen,

yaitu penelitian eksperimen dengan tujuan percobaan untuk mengetahui
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suatu gejala atau pengaruh yang timbul sebagai akibat dari perlakuan
tertentu.*

Bentuk desain yang digunakan adalah posttest only control desain,
dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random,
kemudian kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain
tidak. Kelompok yang diberikan perlakuan disebut dengan kelompok

eksperimen dan yang tidak disebut kelompok kontrol.*

Rancangan yang disusun untuk melakuk;rr?%eezln%ijian melalui penelitian eksperimen nyata
Pemilihan Kelas Perlakuan Post-test
R X O
R . 02
Keterangan:
R : Random atau acak
0, : Tes akhir(post-test)
0, : Tes akhir(post-test)
X : Menggunakan perlakuan

: Tanpa perlakuan

2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba yang digunakan untuk memvalidasi produk adalah
ahli media dan materi. Dan uji coba produk menggunakan guru serta 10

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Way Jepara. Sedangkan untuk kelas

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), h 75
% Ibid, h. 76
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eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti menggunakan 50 siswa yang dibagi

menjadi 2 kelompok dan masing-masing terdiri dari 25 siswa.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penilian ini dilakukan dengan cara
wawancara, observasi, dokumentasi, angket (kuesioner) dan tes perolehan
hasil belajar. Pengumpulan data yang digunakan ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Wawancara
Wawancara merupakan pengumpulan data yang dipakai untuk
mendapatkan informasi secara langsung dari sumbernya.*
Pada penelitian ini wawancara dilakukan peneliti bersama guru
Biologi guna memperoleh informasi lebih mengenai permasalahan yang
terjadi di sekolah.
2. Observasi
Observasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan untuk mengamati
ke objek penelitian secara laungung agar dapat melihat dari dekat kegiatan
apa saja yang dilakukan.®® Observasi tidak dilaksanakan secara sistematis
dan juga tidak mengikut sertakan instrumen pengamatan, namun dengan
memantau langsung proses belajar-mengajar untuk dapat menganalisis

media pembelajaran apa yang digunakan oleh Guru.

% Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Bndung: Alfabeta, 2009), 56.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Renika Cipta, 2019), 265.
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3. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu cara untuk mencari data
tentang variabel-variabel berupa catatan, surat kabar, majalah, notulen
rapat, agenda, dan lain sebagainya.®® Dokumentasi ini berbentuk tulisan
dan foto peserta didik SMA Negeri 1 Way Jepara pada saat pengisan
angket penelitian berlangsung.

4. Angket (kuesioner)

Angket atau yang memiliki nama lain kuesioner adalah cara yang
digunakan untuk penilaian dengan mengajukan pertanyaan kepada yang
dinilai secara tertulis.*” Metode ini dipakai untuk menilai tujuan program
yang berhubungan dengan isi bahan pembelajaran, bentuk, dan kualitas
dari Interactive Book. Disini angket mengaplikasikan fortmat check list,
dimana responden hanya memberikan tandak check list pada kolom yang
telah disediakan dan sesuai dengan jawaban yang mereka berikan.

5. Tes Pencapaian Hasil Belajar (pemahaman)

Tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil posttest
yang menunjukkan keefektifan belajar siswa setelah menggunakan media
pembelajaran berbasis Interactive Book pada materi Struktur dan Fungsi
Sel kelas X1 SMA Negeri 1 Way Jepara.

Instrumen dapat diartikan sebagai alat ukur yang digunakan untuk

melakukan penilaian.®® Penelitian ini divalidasi dengan cara teoritik dan

% Ibid., 274.

¥ Ridwan Abdullah Sani et al, Evaluasi Proses dan Penilaian Hail Belajar., 276

%8 Ridwan Abdullah Sani et al, Evaluasi Proses dan Penilaian Hasil Belajar (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya Offset, 2020), 21.
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mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing penelitian. Hasil dari validasi
merupakan instrumen yang sudah siap digunakan untuk mengumpulkan data.
Dari pendapat yang dikemumakan Walker & Hess dalam Azhar Arsyad,
instrumen penelitian memiliki ciri-ciri pengukuran media pembelajaran sesuai
dengan kualitas. Adapun kriteria yang dimaksud adalah kualitas isi dan tujuan,
kualias intruksional, dan kualitas teknis.*

Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti menciptakan instrumen
penelitian yang telah dirombak dan disesuaikan sesuai kebutuhan. Instrumen
dibagi menjadi lima jenis yang telah disamakan dengan fakta yang nantinya

diperoleh berdasarkan kebutuhan dalam penelitian.

Tabel 3.2
Jenis-Jenis Instrumen Penelitian

No Instrumen Tujuan Sumber Waktu

1 | Angket validasi Diperoleh saran Ahli Media | Selama
ahli media serta penilaian pada penelitian
kelayakan media

2 | Angket validasi Mendapatkan saran | Ahli Materi | Selama
ahli materi juga penilaian di Penelitian
bagian kelayakan

materi
3 | Angket tanggapan | Diperoleh saran Siswa kelas | Selama
siswa dan juga penilaian | XI SMA penelitian

kelayakan media Negeri 1

untuk digunakan Way Jepara

4 | Angket tanggapan | Memperoleh saran | Guru mata | Selama
guru dan penilaian pelajaran penelitian

kelayakan media IPA Biologi

%9 Azhar arsyad, Media Pembelajaran., 175.
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untuk digunakan

5 | Tes pencapaian Didapatkannya Siswa kelas | Selama
hasil belajar hasil belajar siswa | XI SMA Penelitian
untuk mengetahui | Negeri 1
keefektifan media | Way Jepara
dalam

meningkatkan

pemahaman siswa

Penelitian ini juga menggunakan instrumen tes dalam bentuk Essay.
Tes dilakukan sesudah produk diuji cobakan kepada guru dan peserta didik.
Tes ini berupa posttest yang artinya dilakukan pada saat sesudah diberikan
perlakuan pada tiap-tiap kelas. Skor yang digunakan dalam Essay adalah
bernilai (20) untuk jawaban yang benar, bernilai (10) untuk jawaban mendekati
benar, bernilai (1) untuk jawaban salah, dan bernilai (0) untuk jawaban yang
tidak dijawab. Tes yang diberikan untuk mengukur pemahaman peserta didik
terhadap materi Struktur dan Fungsi Sel yang teah disajikan di dalam
Interactive Book tersebut. Tes ini menggunakan ranah kognitif C1-C4, C1
adalah pengetahuan, C2 pemahaman, C3 Penerapan, dan C4 Menganalisis.

Kisi-Kisi instrumen tes dalam penilian ini adalah:
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mekanisme  transpor
difusi,
aktif,

dan eksositosis.

pada
embran, odmosis,

transpor endositosis,

membran yang meliputi
difusi, osmosis, transpor
aktif,

eksositosis

endositosis,

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen Tes Pemahaman
No Kompetensi Dasar Indikator Butir Soal /
Ranah Kogntif
1 |31 Memahami tentang | 3.1.1 Mendeskripsikan 1/C1
komponen penyusun sel, ciri | pengertian  sel dan
hidup pada sel yang | komponen penyusun sel
ditunjukkan oleh struktur, (3775 Menjelaskan 2/C2
fungsi dan PrOSES | struktur dan fungsi sel 3/C2
berlangsung di dalam sel
sebagai unit terkecil
kehidupan
2 3.2 Menganalisis berbagai | 3.2.1 Menjelasan 4/C3
proses pada sel yang meliputi: | mekanisme transpor pada 5/C4

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis kualitatif dan kuantitaif digunakan pada teknik analisis

data penelitian ini. Data kualitatif didapatkan dari petunjuk validator pada fase

validasi, saran ahli materi, dan media. Sedangkan pada kuantitatif, data

dihasilkan dari pemaparan hasil mengembangkan produk serta tes pemahaman

siswa. Perolehan data pada saat uji coba, dianalisis dengan cara menganalisis

menggunakan statistik.

Hasil dari analisis tersebut akan digunakan untuk memperbaiki produk

yang sedang dikembangkan. Guru dan peserta didik mengisi angket tanggapan
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yang berisikan pertanyaan dengan jawaban semi terbuka. Runtutan
penulisannya, yaitu judul, kemudian pernyataan dari peneliti, lalu identitas
responden, dan petunjuk pengisian serta item pertanyaan.

Angket ini memiliki sifat kuantitatif, sehingga data dapat tergarap
secara penyajian presentase menggunakan skala Likert sebagai pengukuran.
Skala ini tersusun dalam bentuk pernyataan yang diikuti dengan empat respon.

Skala pengukuran penelitian pengembangan ini yang telah diperbarui oleh

Riduwan.
Tabel 3.4
Skor Penilaian Terhadap Pilihan Jawaban®

No Analisis Kuantitatif Skor
1 | Sangat Baik 5

2 | Baik 4
3 | Sedang 3

4 | Buruk 2

5 | Sangat Buruk 1

Penilaian yang disajikan merupakan satu sampai dengan lima untuk
tanggapan sangat baik, baik, sedang, buruk, atau bahkan sangat buruk, yang
menggambarkan posisi sangat negatif ke sangat positif. Tingkat untuk
pengukuran skala penelitian ini menggunakan sebuah interval. Data nya dapat
dianalisis dengan cara menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skoring tiap
jawaban dari responden

Jumlah Skor yang diperoleh
Presentase Jawaban Responden = - —x 100%
Jumlah skor tertinggi

0 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika., 39.
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Skor penilaian yang didapat kemudian dicari rata-ratanya dari semua
subjek sampel yang di uji cobakan dan mengkonversikan kepertanyaan
penilaian guna penentuan kualitas dan tingkat dari manfaat produk yang telah
dihasilkan sesuai pendapat pengguna.

Pengonversian skor penilaian dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kriteria Penilaian*
Skor Pressentase (%) Interpretasi
P> 80% Sangat Baik
61% < P <80% Baik
41% <P <60% Sedang
21% <P <40% Kurang Baik
P<21% Sangat Kurang Baik

Berdasarkan data tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa produk
yang dikembangkan akan berkahir pada saat skor penilaian pada media
pembelajaran telah terpenuhi syarat kelayakannya dengan tingkat kesesuaian
materi, kepatutan media, hingga kualitas teknis dengan bahan dan media
pembelajaran berbasis Interactive Book untuk kelas XI pada materi Struktur
dan Fungsi Sel sangat memadai secara teoritis apabila kemungkinan presentase

>61%.

Sedangkan untuk analisis data hasil tes yang digunakan untuk
mengukur peningkatan pemahaman siswa dalam uji coba lapangan, peneliti

menggunakan uji t dengan batuian software SPPS 22.0 for windows.

* Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 35.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan dengan
membuat suatu produk baru yang kemudian akan digunakan dalam sistem
pembelajaran. Produk tersebut ialah Interactive Book yang memuat materi
Biologi kelas XI dengan judul Struktur dan Fungsi Sel. Perangkat
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model pengembangan R&D
yang dikembangkan oleh Borg and Gall peneliti hanya membatasi sampai
tahapan ke-7, diantaranya vyaitu identifikasi potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain. Revisi desain, uji coba
produk, dan produk final .

Awal dari pengembangan produk ini bedasarkan masalah dan
potensi yang terdapat dilapangan ketika melakukan observasi dan
wawancara dengan guru Biologi SMA Negeri 1 Way Jepara. Hasil dari
observasi dan wawancara tersebut sebelumnya belum pernah
menggunakan Interactive Book sebagai media pembelajaran. Maka dari itu
peneliti ingin melakukan pengembangan Interactive Book sebagai media
pembelajaran. Peneliti juga mengumpulkan data melalui pengamatan, studi
pustaka dalam pengumpulan teori mengenai Interactive Book sebagai
media pembelajaran dan juga Struktur dan Fungsi Sel sebagai materi yang

termuat di dalamnya.
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Berdasarkan dengan potensi juga masalah serta pengumpulan data
yang dilakukan sebelumnya, maka peneliti melakukan pendesain produk
Interactive Book ini. Di dalam buku ingin menyajikan materi Struktur dan
Fungsi Sel dan juga terdapat TTS sebagai pengulas materi yang telah
tersaji di dalamnya. Interactive Book ini dibuat dengan menggunakan
kertas art paper, cover menggunakan hardcover, dengan ukuran B5. Di
dalamnya terdapat lipatan, lipatan kertas, yang bisa di buka, tarik, atau
bahkan lepas pasang, gambar-gambar serta penjelasannya.

Interactive Book ini di desain dengan tujuan cocok dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik, baik dari segi materi, penampilan serta
kesesuaian dengan perkembangan kurikulum 2013 (K13). Produk yang
telah dikembangkan ini tersusun dari berbagai ragam, seperti cover yang
meuati penjelasan pokok bahasan, penjelasan kelas, semester serta hama
dari oenyusun, tema pada cover menggambarkan topik materi di
dalamnya. Tidak hanya itu saja, ada juga penjelasan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai pada proses pembelajaran tersebut, ringkasan materi
yang bisa memudahkan peserta didik belajar dan memahami materi.
Terdapat juga teka-teki silang (TTS) yang disusun dengan tujuan melatih
daya ingat dan pemahaman peserta didik. Berikut adalah desain produk

awal:
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Desain

Tampilan

Cover

Kata Pengantar,

Kl, KD, Tujuan,

Indikator,
Petunjuk

Penggunaan,

Fenyusin menpusepiin syvkur Al

Rempelensi ‘i

Allih SWT, baacnn herkat ferlidungannys sty ek

T T ——E—

i b wchingz Toeractive Baal oen
Serukse dan Fungs Seldapasecsusin

Inerscive ook ini diswn berteda pada buka pads
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kunl, konscpeoa, peoscsbrs bt amekan e ngin
taby tentang i pesgetabunn, tekrolag, s,
budaya, dan humaniors dengan v
[om—
kit
pemgetabin pcssurs e ng kam
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[ pe—
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vims diplajarinya di ssiolih sesara musdi, dan

Reompetensi Dasan

1 Micsahaen g Kompones pesyss sel, e hidp

pods. sel vang ditunjukian ol srukiu, fumgsi dun
proses Delacgng i daam sel sebagai unit e

kehidupae.
2 Mengacaliss berbagai proses pada et yang el
ekumisme tacspee qada membr, i,

s

Pelujih Perggunan 2

1 Berulah terlehin dabua

2 Dikalsh halara pads buku i secars berurutsn

dunpurtaban
3 Boka lipatan-ipotan sung tersodia di top-tisp

I S v

e e Lt

P

ndikator

311 Mendeskopsikan peny
penyusun sl
3

et sl v okt

Penyusun sneydri mash bl kckrsgan cin josh dan
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e itn masan, sare i il sacgn. memban sgar
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32.1 Menjelaskan mekanisme transpor poda mermbraa
yang eliput difus, csmaosis, wanspor sk,

endesitis dan cksostons.

322 Menjstaskan sntess procin

1. Merganlisis keasep sl ssbagai s strsktural dan
fumgssonaleekeet dai makhluk Bidip.
2. Merjelackan mengen serabtor el hewsn dan sel

wmouban

3. Menjelaskan bagian bagisn sel hewan dan sel
bl

A RS

Materi

Sel merupakan unit terkeci dari makhluk hidup. Sel tidak
dapat dibagi- hagi logi menjadi bagian yang lebih kecil dan
dapat berdiri sendiri. Sel juga merupakan kesatuan
fungsional kehidupan. Ini berarti sel dapat melakukan

proses kehidupan seperti perombakan, sintesis

respirasi,

Max Schultze, sel merupakan unit strukiural terkeci dan merupakan kesatuan fungsional

Kehidupar

dan fungsi yang jelas

n
abtvlas ehidupan.Siuktue sel dbagh menjod struktur selprokariot dan eukario. Setiap

Gambar 2. Struktur Sel Eukariotsk pada Turmbuhan
(sumber

pada
lologi Campbell )

Badan Mikro

Kioropias

\  Porohsisom
Mickondra

Gamisa . Struetr Poroksisom
(surmber :Compbell )

Semua sel eukariotik memiliki membran

o sel
Dinding sel bakers den Archa
tersusun atas peptidoglikan,lpd, dan
sreein. Dinding sel berfungsi sebegoi
pelindung den pemberi bentuk yang
et
Sitaphasma
Sitcplesma tersusun ates air, profein,
1pid, minerd), dan enzim-enzim.
ot ke i
mercerna makena
Cestreser o ok mekon
proses mefcbalisme sel

Mesosom berfungsi seboges penghasi|
energi,

Baden mikro hampér menyerupai fisosom, berbentuk
ogok bulat, diselubungi membran funggal. dan di
dalermnya berisienzim katalase don oksidase.

Terdopat dua ipe beden mikre, yaitu peroksisom dan
Gt Vool s et ot 6 e,
Fungi, dan doun tonaman tirgkt ¥inggi. Peroksisom
xmmwmmmmbm:mg»u.rmuzoz L
Coersifat racun bog sel selanjutnya dipecch
menjadi H20 + 02 ko peating daiam
penyerapen cahaya dan respirasi sehingga
serhubungan erat dengan Kleroplas den mitokondria.
Peran lainper oksisom seloin melindungi sel dori H202,
Juga berperon dalom perubchan lemak menjadi
karbohidrat don perubhan purin dalam sel
Giioksisom terdepat pade sel Tanamon. Glcksisom
serperan dalom metabolisme cam lemak den tempat
verjadinya siklus glcksilt.

Gambar . Struktur Sel € Col (Sumber

Sel prokariotik tidak memiliki membra
sehmgga bahan inti yang berada dalam sel mzngadakan

kontak langsung

dengan

protoj
Contoh sel prokariotik adalal baktert (smerla) dan
Sianobakteri (Cyanobacteria). Perhatikan gambar
struktur sel bakteri Escherichia coli
yang mewakili sel prokariotik pada Gambar.

Riosom
Gambar 3. Struktur Ribasom

Sitoskeleton

‘Sitoskeleton atou rangka sel tersusun ctas Tiga
Jena sereutyongberbed v, mkroflamen
mikrotubulus, don lomen inerr

DMkrotabulu

Mikrotubuds odloh rata-ronta proten yong

Jobnaon)

Rbczas merupoan stukte polng e
‘yang tersuspensi dolam sitoplasma cor

protein yong dikencl sebegas tubulin M.mmoulug
erkan komponen

mempunyal fungsi mengarchkanger
Komporen sel, mempertahankan bentuk se), ser?
mitosis

terdapar i
Ribosom juga merupaken arganel fempat
berlangsungnya sinfesis protein.

2)Filarmen Intermediar
Filamen intermsdior
yeng membentuk untcion yang saling melili

K. Mitokondria

Gambar . Michonira dergen s ops
‘membean & Kits
(Sumber : Biology Renen & Johnson )

ngkat terdapar
Ruengan dalam mitokondia berisi cairen disebut matriks mitokondria, Matriks in kaye enzim
pernapasn sitokrom), DNA, RNA, dan protein.

Mitokondrin memiliki DNA sendiri yang
mengkade sintesis protein spesifk. Wokordria
berfungsidelom cksidasi makaran, respirasi sel
dehidrogenasi, fosfoniasi oksidasit, don sistem
tronsfer clekiren. Oksidosi zab makaran o
delam mitokerdria merghasi kan energi dan zat
sisa. Secara sederhana recksinya dupat ditulis
sebagai ekt

CHL0,+0; . CO,+HO e Energi

adaloh rente moiko potei
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Daftar Pustaka
dan Riwayat
Hidup

Gambar 4.1 Tampilan Desain Awal

B. Hasil Validasi
Validasi produk pada pengembangan Interactive Book ini
dilakukan oleh 2 ahli, yaitu ahli media dan ahli matri. Adapun Kriteria
dalam penentuan validator dapat dilihat dari pengalaman dalam bidangnya,
dan tentunya dari dosen Tadris Biologi itu sendiri. Berikut adalah
instrument hasil validasi dari tiap-tiap ahli:
1. Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi materi dilakukan ileh Ibu Hifni Septina Carolina, S.Pd
selaku dosen Biologi IAIN Metro. Setelah produk diberikan ke
validator ahli materi peneliti melakukan revisi produk yang akan
dikembangkan sesuai dengan Kkritik, saran, dan masukan yang di
berikan oleh ahli materi. Penjelasan dari ahli materi dapat di lihat

sebagai berikut:

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Kompetensi ot
KATA PENGANTAR

Gambar 4.2 Tampilan Kata Pengantar
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Menurut validator, masih ada kalimat yang kurang sesuai dan
juga kata yang salah dalam penulisannya. Validator juga memberkan
saran bahwa setiap awal alenia diberi jarak paragrafnya. Pada kata
pengantar sebelum dilakukannya revisi tidak terdapat keterangan tanda
tangan dan juga nama penulis, sehingga validator juga memberikan
masukan untuk memberikan keterangan nama dan tanda tangan

penulis.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

KOMPETENST INTI (K.T)

KOMPETENSTI DASAR (K.D)

i s g i

Gambar 4.3 Tampilan KI KD

Pada KI dan KD Peneliti menyarankan untuk dijadikan satu

dan beda lembar dengan kata pengantar.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

PETUNJUK PENGGUNAAN

Qndikator

Gambar 4.4 Tampilan Petunjuk Penggunaan
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Validator memberikan kritik dan saran terhadap petunjuk
penggunaan, sebelum revisi petunjuk penggunaan masih kurang detail
dan masih harus di tambahkan, karena tidak menggambarkan

bagaimana cara Interactive Book tersebut digunakan.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

STRUKTUR DAN FUNGSI SEL
Secara struktural, sel merupakan penyusun makhiuk hidup.
Q Y
\ Sel merupakan unit terkecil dari makhluk hidup. Sel tidak g APA TTU \\A
dapat dibagh bagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil dan @ SL? .
iri. Sel rupakan kesatuan C )

nal
jelas untuk menjaga kelangsungan
aktivitas kehidupan. Struktur sel dibagl menjadi struktur sel prokariotik dan eukariotik. Setiap

uan fungsio

Gambar 4.5 Tampilan Prolog Materi

Pada prolog materi, peneliti menyarankan untuk meringkas dan
hanya menambil garis besar nya saja. Dan juga cara penulisannya lebih

di perhatikan lagi agar tidak memberikan kesan bosan ketika di baca.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
‘I = 2 ¥ a “
4
Gambar 1. Struktur Sel E-Coll (Sumber : Biologi Campball )

Sel prokariotik tidak memiliki membran inti
sehingga bahan inti yang berada dalam sel mengadakan
kontak langsung dengan protoplasma.

Contoh sel prokariotik adalah bakteri (Bacteria) dan
Sianobakteri (Cyanobacteria). Perhatikan gambar
struktur sel bakteri Escherichia coli

yang mewakili sel prokariotik pada Gambar.

Gambar 4.6 Tampilan Materi Perbedaan Sel Prokariotik dan Sel Eukariotik
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Pada materi sel prokariotik dan sel eukariotik, ada beberapa
yang harus di perhatikan, pada saat materi belum dilakukan revisi,
materi yang tersaji masih kurang memberikan penjelasan secara
langsung yang tegas, dan tidak terdapat judul besar di atasnya, serta

penyusunan materi yang kurang sesuai dan harus di perhatikan lagi.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

ORGANEL-ORGANEL SEL

>
;kD TakuRAN RAVAK. Waldupur. 56 s
menpakan unit tedeecil makhiuk N\ o

o0

B
iducp wanson sel memilivi banyae
organel sel Yans masing-wmasing
memiliki fungsl penting bagi
makkluk hidup.

Gambar 4.7 Pengantar pada Submateri Organel-Organel Sel

Pada produk awal sebelum diberikan kepada validator tidak ada
kalimat prolog sebagai awalan dari bahasan sub materi. Kemudian
validator menyarankan untuk memberikan kalimat tersubut, dengan
tujuan memberi tahu siswa sub materi apa yang akan dibahas dilembar

berikutnya.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Ribosom Sitoskeleton
E. Ribosom F. Sentriol
Sitoskeleton atau rangka sel tersus: un_ atas ti iga
jenis serabut yang berbeda yaity, mikrofilamen,
mikrotubulus, dan filamen i ‘mediar.

Roozom

Subunit besar

Gambar 3. Struktur Ribosom
(sumber : Biology Renen & Johnson )

Ribosom merupakan struktur paling kecil
n

berlangsungnya sintesis protein
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6. Kompleks Golgi (Badan Golgi)

Fungni Kintaplebs ol

oo
o parema sacn G

Gambar 6. Struktur Kompleks Golgl Gambar 7. Protein di Sekresikan Melaks Membran
(Sumber : Biology Renen & Johnson ) (Sumber: Renen & Johnson )

Kompleks Golgi dijumpai pada hempir semua sel tumbuhan den hewan. Kompleks Golgi dan

RE mempunyai hubungon erat dalom sekresi protein sel. Di depan teloh dikatokan bahwa RE

menampung don menyalrkon protein ke Golgi. Golgi mereaksikan protein itu dengan

glioksilat sehingga terbentuk glikeprotein untuk dibawa ke luar sel.

Selain itu, kompleks Golgi juga mempunyai beberapa fungsi sebagal berikut:

1) Tempat sintesis po perti mukus, selulosa, . dan pektin
(penyusun dinding sel tumbuhan).

2) Membentuk membran pl

3) Membentuk kantong sekresi untuk membungkus zat yang akan dikeluarkan sel, seperti

Gombar 9 Strubtur Baen Golgl
Sumoer ; QPP

ool Vusabuban o v

P yang

membran yang terbentuk seperti jala.
Dolam sel terdapat dua tipe retikulum endoplasme sebagal
berikut-
1) Retikulum Endoplasme Kasar
Permukaon retikulum endoplosmanya diselubungi oleh
d €

H. Retikulum Endoplasma

Duduss el teedupet dhon tipns RE

yang
kasar. Ribosom adalah tempat sintesis protein. Protein ini eobags lieeilat

2) Retikulum Endoplasme Halus

Retikulum endoplasma mempunyai beberapa fungsi |

‘sebagai berikut. % RET

i ik e s
ingzn permmkamnya hahus

a)

b) Menampung protein yang disinesis oleh ribosom untuk
disalurkon ke kempleks Golgi don ckhiraya dikeluorken
dori sel (RE kasar).

9 ekl da

por bag
bogion sel yong loin (RE kasar don RE halus),

‘Gambar 10 Retikulum Endoplasma
Sumber: Dosenpendidikan.com

Vonged Hetibarhuns Frdopiacass
I Kalestaod v w 1
v b amganz prutein sang disintosis uieh ribusnin wisnl, disalvekn ke Kook Gt
i helvarhan dari ol
L

Gambar 5. Struktur Retikulum d) Menetralkon racun (detoksifikasi), misalnya RE yang ada
(Sumber : Biology Renen & Johnson ) didalam sel-sel hati.

7 TR .

1y ke bt v Uik

1. Mencaratkn raenn. misaleys 65, yang ade di dulam sebset hati.

I. Sitoskeleton

8adan mikro hampir menyerupai lisosom, berbentuk
ogek bulat, diselubungi membran tunggal, dan di
dalamnya berisi enzim katalase dan oksidase.

Terdapat dua tipe badan mikro, yaitu peroksisom dan
glioksisom. Peroksisom ferdapat poda sel hewon,
fungi. dan doun tanaman tingkat tinggi. Peroksisom

St vt
Priorairet

at
(bersifat racun bagi sel) yang selanjutnya dipecch

menjadi H20 + 02. Peroksisom penting dalam
penyerapan cahaye dan respirasi sehingga Garbar 11 Swaktur Sitoskeloton iyt
berhubungan erat dengan kleroplas dan mitokondria. Joeiec: Saguaiisa ok

‘Gambiar 12 Struktur Peroksisom.

Peran lain peroksisom selain melindungi sel dari H202,
juga berperan dalam perubohan lemak menjadi
karbohidrat dan perubahan purin dalem sel
Glioksisom terdapat pada sel tanoman. Glioksisom
berperan dalom metabolisme asam lemak dan tempat |

Veraksisorn islah orzanel yang berbentisk bilnt keeil
" Lo di <y anrns,

¥ i perobida {11202}
s et uboliom tohoik dun perababian
ot kit habitrot.

Gambar 4.8 Tampilan Sub Materi Organel Sel

Pada bagian sub materi ini validator memberikan beberapa
masukan yaitu, penyusunan dan penataan materi kurang terstruktur dan
terlihat masih berantakan, masih banyak kata yang penulisannya
kurang sesuai, sumber gambar harus lebih dijelaskan lagi serta ada

beberapa gambar yang harus diganti.
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi

MEKANISME TRANSPOR PASIF & TRANSPOR AKTIF

1. Transpor pasif adelah perpindahan molekul
atau ion tenpa menggunaken energi sel

Mekanisme Tmi lnspior Pasif dan Transpor lef»:
Perpindahan molekul tersebut terjodi secara

-y
spontan dari kensentrasi tinggi ke rendah.
Contoh transpor pasif adalah difusi don gﬂ
osmosis. =] B
@ Difusi Sederhana @’

Difusi Sederhan adalah perpindohan d
molekul-molekul dari konsentrasi tinggi ke

Gambar 14. Molekul Gula
Vonsetrstrendh bk el membeon o o
plasma ataupun tidak. Molekul dan ion yang {Sumber : Siology Renegh Johnson )

terlarut dalom air bergerak secara acok

Peristiwa difusi sederhana dapat diamati ketika kita
dengan konstan

memasukkan segumpel gula ke dalam i (a), molekul- = =
molekulnya terlarut (b), dan tersebar (berdifusi) aoc A el
(c). Pada akhirnya proses difusi menyebabkan gula

tersebar merata. ke dalam air ()

-~

78 4

Gambar 4.9 Penampilan Submateri Mekanisme Transpor Pasif dan Aktif

Pada bagian sub materi ini penulis banyak melakukan revisi, di
karenakan materi yang tersusun kurang terstruktur. Maka dari itu
validator memberikan arahan untuk memisahkan antara pengertian

transpor pasif dan aktif dengan bahasan materi difusi dan osmaosis.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Difusi Terbantu 1. Difusi

Gambar 15. Skema Difusi Terbantu
(Sumber : Biology Renen & Johnson )

P i
Pada proses ini, molekul diikat oleh reseptor pe luar sel don membran
plasma oleh protein trensmembran yong teloh mengalomi perubahan susunon. Setelah itu
protein pembawa kembali pada susunan semula. Protein pembawa juga dapat membuat celah
yang dapat dilalui oleh ion-ion seperti CI- danNas

Difusi
AahpcrpMﬂMnmleklsapmhalnynpudndﬂubamyvdarkcnsenvmx'r\ggk u

Contoh Difusi Sederhana

3589

DIFUSI

Gambar 16 Proscs Difus ederhans,
Menychemya Molckul Guls pods proses Déusi
: s

lashuan sehagai berikal

e ke datem air.

Gambar 4.10 Tampilan Submateri Difusi
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Menurut validator ada beberapa gambar yang kurang jelas dan
perlu di perbaiki dengan gambar yang lain, pada proses difusi juga

hendak nya diberikan contoh proses tersebut.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

-
Osmosis ‘: 2.0smosis
o

Osmosis adaloh perpindhon molel
airnya tinggi ke lorutanyang konsent

h
111agor ngproses fer,

1) Lubang bawah tabung gelas yang berisi laruton garam ditutupdengan membran selektif permeabel, yarg

dapat o apa

2) Ketika tabung dimasukkan dolam gelas beker berisi akuades, molekul air berosmosis ke dalom tabung
sehingga volume laruton dalam tabung bertambah

3) Lar

‘Gambar 17 Proses Dumosls

Gambar 17. Osmosis. an dan Tur
(Sumber : Biology Ketas 11)

Eksosmosis pada hewan akan menyebabkan pengerutan sel yang disebut krenasi
dan pada tumbuhan akan menyebabkan terlepasnya membran dari dinding sel yang
disebut plasmolisis Dari Gambar diatas dapat diketahui bahwa sel hewan dapat
mengalami lisis (pecah) apabila larutan di luar sel bersifat hipotonik. Sebaliknya,
sel hewan akan mengalami krenasi apabila larutan diluar sel bersifat hipertonik

Gambar 4.11 Penampilan Proses Osmosis

Pada proses osmosis ini, validator menyarankan untuk
meringkas materi menjadi lebih sedikit, karena materi yang tersaji
sebelumnya terlelu banyak dan akan membuat siswa malas untuk

membaca.
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Transpor aktif adalch perpindahan molekul atau ion o )
unakan energi dari sel itu 4_Endositosis dan Eksositosis

et s

memeriukan energi. Endositosis merupakan proses 3 Pegensic % Phasseds
masuknya senyawa melalui membron dengan cara

Gambat 13 Endosiosis
pembungkusan senyawa dan cairan ekstraselular s Conphul

- o dengan pelekukan ke dalam sebagion membren. Hal ini
Gambar 7. Endositosis (Sumber : Blology Compblell)  ter jadi pada organisme uniselular dan sel darah putih.

Contoh transpor aktif adalah pompa ion natrium (Na+)/kalium (K+), s P
: J
b) Endositosis dan Eksositosis
Mg
4‘ . Endositosis dan eksositosis merupakon transpor yang "

Jika yang dimasukkan berupa senyawa pdat disebut

=
sy gty fogositosis, sedangkan jika berupa larutan disebut

Eksositosis merupakon proses pengeluaran zat dari
dalam sel keluar sel. Sekret terbungkus kantong
membran yang selanjutnya melebar dan peceh
Eksositosis terjodi pada beberapa sel kelenjor atau
sel sekresi

S

-
Gambar 19, Eksositosis (Sumbes : Blology Compblell )

Gambet 20 Ehsositais
| Samber : Compbell

Gambar 4.12 Penampilan proses Endositosis dan Eksositosis

Proses ini tidak memerlukan revisi banyak, hanya saja

memisahkan antara pembahasan mengenai endositosis dan eksositosis.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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Gambar 4.13 Tampilan TTS

Validator memberikan masukan juga saran untuk memberikan

evaluasi berupa soal yang membahas mengenai materi Struktur dan
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Fungsi Sel. Kemudian peneliti menggunakan TTS agar berbeda dengan
soal-soal pada umumnya.
Berikut merupakan grafik hasil validasi dari ahli materi yang

terdapat pada Gambar 4.14 dan secara spesifik dijabarkan pada

Lampiran 10.
HASIL VALIDASI AHLI MATERI
76
56
VALIDASI 1 VALIDASI 2

Gambar 4.14 Grafik Penilaian Ahli Materi

Data tersebut diperoleh menggunakan skala nilai dengan
menghitung skor rata-rata jawaban.
Penghitungan Validasi Pertama:

XSkor perolehan

— 0
Presentase Skor TSkor maksimum x 100%

56
= — 0,
Presentase Skor 100 x 100%

Presentase Skor = 56%
Penghitungan Validasi Kedua:

XSkor perolehan
Presentase Skor = - x 100%
YSkor maksimum

76
P k = —x1 0
resentase Skor 100 x 100%
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Presentase Skor = 76%

Berdasarkan Gambar 4.14 didapatkan hasil validasi ahli materi.
Pada proses validasi produk yang dikembangkan mendapatkan 2 kali
penilaian. Adapun di dalam penilaian pertama mendapatkan beberapa
kritik dan saran yang menghasilkan nilai 56% dengan kriteria “Sedang”.
Setelah dilakukan perbaikan dari kritikan, saran, dan masukan yang
diberikan validator dilakukan revisi materi produk dan didapatkan hasil
76% dengan kriteria “Baik”, dengan hasil penilaian terakhir produk
yang dikembangkan baik untuk digunakan sebagai media pembelajaran

di SMA Negeri 1 Way Jepara.

2. Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh Bapak Nasrul Hakim M.Pd
selaku dosen Biologi IAIN Metro. Validasi ini diberikan untuk di nilai
setelah mendapat persetujuan dan acc dari ahli materi. Validasi di lakukan
sebayak 2 kali dengan sekali revisi. Adapun catatan validasi dari ahli

media, yaitu:

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 4.15 Tampilan Cover
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Pada bagian cover, validator memberikan saran untuk

memberikan keterangan Institusi.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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Gambar 4.16 Tampilan Materi
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Pada bagian materi, validator memberikan keritik kepada penulis
untuk menjelaskan kata-kata yang masih kurang jelas bahkan tidak terbaca
pada produk tersebut, kemudian validator juga mengkritik bahwa sebagian
masih ada gambar yang kurang bahkan tidak ada penjelasannya. Maka dari
itu peneliti disarankan untuk memperbaiki gambar tersebut. Selebihnya
pada bagian materi sudah cukup baik dan tidak ada yang perlu direvisi
kembali oleh peneliti.

Berikut ialah grafik hasil dari penilaian ahli media yang tersaji
pada Gambar 4.17 dan secara spesifik penilaian dapat terlihat pada

lampiran 11.

HASIL VALIDASI AHLI MEDIA

92

59

VALIDASI 1 VALIDASI 2

Gambar 4.17 Grafik Penilaian Ahli Media

Data didapatkan menggunakan skala nilai dengan menghitung skor
rata-rata jawaban dari angket validasi media.
Penghitungan Validasi Media Pertama:

XSkor perolehan
Presentase Skor = - x 100%
YSkor maksimum
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59
= — 0,
Presentase Skor 100 x 100%

Presentase Skor = 59%
Penghitungan Validasi Media Kedua:

XSkor perolehan
Presentase Skor = - x 100%
YSkor maksimum

92
= — 0,
Presentase Skor 100 x 100%

Presentase Skor = 92%

Berdasarkan Gambar 4.17 didapatkan hasil penilaian ahli media. Pada
proses validasi produk yang telah dikembangkan didapatkan 2 kali penilaian. Pada
penilaian pertama didapatkan kritik, saran, dan masukan untuk memperbaiki
produk tersebut, dalam penilaian pertama didapatkan nilai 59% dengan kriteria
“Sedang”, hasil tersebut belum memenuhi kriteria sehingga produk tersebut harus
diperbaiki. Setelah diperbaiki didapatka nilai 92% dan masuk dalam Kkriteria
“sangat baik” dengan begitu produk yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria
dan layak untuk digunakan sebagai sumber belajar di SMA Negeri 1 Way Jepara
tanpa adanya revisi kembali.

C. Hasil Uji Coba Produk
Produk Interactive Book pada materi Struktur dan Fungsi Sel di
lakukan uji coba kepada pendidik atau guru biologi dan juga uji coba
terbatas dengan 10 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara. Hasil uji
coba produk berupa data kuantitatif dan kualitatif yang merupakan respon

peserta didik dan pendidik terhadap produk Interactive Book yang
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dikembangkan. Berikut ialah data kuantitatif dan kualitatif hasil uji coba
produk, yaitu:
1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif dari hasil uji coba ini didapatkan dari angket
validasi ahli materi, validasi ahli media, respon peserta didik dan
pendidik yang berupa skor angka, kemudian dianalisis menggunakan
skala nilai. Data kuantitatif hasil uji coba produk Interactive Book pada
materi Struktur dan Fungsi Sel kepada pendidik mata pelajaran Biologi
dan peserta didik sebagai berikut:
a. Hasil Uji Coba Respon Pendidik Mata Pelajaran Biologi
Uji coba produk yang dilakukan kepada pendidik mata
pelajaran Biologi pada tanggal 15 November 2021 menggunakan
angket respon pendidik secara langsung dan tatap muka di SMA
Negeri 1 Way Jepara. Data hasil uji coba produk kepada guru mata
pelajaran Biologi disajikan, dengan hasil yang dapat dilihat pada

Gambar 4.18

HASIL UJI COBA PENDIDIK

80

12
3

BURUK SEKALI BURUK SEDANG BAIK BAIK SEKALI

Gambar 4.18 Grafik Hasil Uji Coba Respon Pendidik
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Data didapatkan dengan menggunakan skala nilai dengan

menghitung skor rata-rata jawaban dari angket respon pendidik.

Penghitungan Respon Pendidik:

XSkor perolehan
Presentase Skor = - x 100%
XYSkor maksimum

95
P k = —x1 0
resentase Skor 100 x 100%

Presentase Skor = 95%

Berdasarkan gambar 4.18 diperoleh presentase respon
pendidik dengan rata-rata 95% dengan kategori “sangat baik”. Dari
hasil tersebut dapat dilihat bahwa media pembelajaran Interactive
Book dengan materi Struktur dan Fungsi Sel layak digunakan tanpa
diuji cobakan kembali. Untuk selanjutnya Interactive Book ini
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam kegiatan
belajar SMA Negeri 1 Way Jepara.

b. Hasil Uji Coba Respon Peserta Didik

Uji coba produk yang dilakukan kepada 10 siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Way Jepara pada tanggal 15 November 2021 secara
tatap muka langsung dengan mengisi angket responden. Hasil dari

penilaian tersebut dapat dilihat pada gambar 4.19
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HASIL UJI COBA PESERTA DIDIK

78,5

14,8
0,2 1,5

SANGAT BURUK BURUK SEDANG BAIK SANGAT BAIK
Gambar 4.19 Hasil Uji Coba Peserta Didik

Data didapatkan dengan menggunakan skala nilai dengan

menghitung skor rata-rata jawaban dari angket respon pendidik.

Penghitungan Respon Pendidik:

XSkor perolehan
Presentase Skor = - x 100%
YSkor maksimum

p tase Sk _ 0 100%
resentase Skor = -0 x 0

Presentase Skor = 95,0%

Berdasarkan hasil pada gambar 4.19 tersebut didapatkan
hasil uji coba terbatas mendapatkan hasil rata-rata 95% dengan
kategori “sangat baik”. Dengan demikian produk pengembangan
Interactive Book ini layak digunakan peserta didik sebagai sumber

belajar Biologi.

Secara umum hasil keseluruhan dari produk yang dikembangkan
yaitu Media Pembelajaran berbasis Interactive Book dapat dilihat pada

gambar 4.2
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GRAFIK PENILAIAN KESELURUHAN
AHLI MATERI AHLI MEDIA PENDIDIK PESERTA DIDIK

Gambar 4.20 Grafik Keseluruhan Hasil Validasi dan Uji Coba Produk

Setelah Interactive Book tersebut diujicobakan kepada peserta
didik dan guru. Kemudian dilakukan penelitian mengenai pengaruh
Interactive Book tersebut terhadap pemahaman siswa. Pemahaman
siswa tersebut diukur melalui ranah kognirif C1 sampai dengan C4.
Dari hasil data nilai yang telah dikumpulkan peneliti didapatkan

presentase pemahaman siswa pada kelas eksperimen sebagai berikut:

KELAS EKSPERIMEN

95,4
80,7
63,4 60,8

C1 c2 C3 Cca

Gambar 4.21 Grafik Presentase Tingkat Pemahaman Kelas Eksperimen
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Pada gambar 4.21 dijelaskan bahwa tingkat pemahaman ranah
kognitif peserta didik pada kelas eksperimen didapatkan bahwa peserta
didik lebih paham terhadap soal test dengan ranah kognitif C1,
kemudian C2, C3 dan C4, hal tersebut dapat dilihat dari besarnya
presentase penghitungan peneliti. Bahwa banyak siswa yang mampu
menjawab soal nomer 1 dengan ranah kognitif C1, kemudian soal no 2
dan 3 dengan ranah kognitif C2, soal no 3 dengan ranah kognitif C3 dan
C4 untuk soal no 5.

Pengujian statistik ini dilakukan dengan menggunakan uji-t.
Namum sebelum uji t dilakukan, harus melakukan perhitungan
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji ini dihitung
dengan menggunakan software SPPS 22.0 for windows. Dan didapatkan
data analasis sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas ialah untuk mengetahui apakah variabel
berdistribusi  dengan normal atau tidak. Uji normalitas
menggunakan rumus Lilliefors Significance Correction dalam
perhitungan menggunakan SPSS 22.0 untuk mengetahui normal
tidaknya adalah apabila sig > 0.05 maka dikatakan normal, dan
apabila sig < 0.05 dikatakan tidak normal. Hasil perhitungan yang

diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Hasil Uji Normalitas

Kelas Jumlah | Taraf | Test Sig | Kesimpulan

Sampel Sig | Statistic

Eksperimen 50 0.05 | 0.163 | 0.095 Normal
& Kontrol

Hasil uji normalitas tabel di atas menunjukkan data
penelitian yang memiliki nilai sig > 0.05, dengan begitu maka dapat
disimplkan bahwa data bedistribusi dengan normal. Pehitungan
lengkap apat dilihat pada (Lampian 14).

. Uji Homogenitas

Tujuan dilakukannya uji homogenitas yaitu memperkuat
atau membuktikan secara statistik kesetaraan pada kondisi awal
kedua kelompok subjek. Uji homogenitas dilakukan untuk
mnegetahui apakah varian antar kelompok yang dibandingkan

identik atau tidak.

Tabel 4.2
Hasil Uji Homogenitas
Kelas F hitung Sig Kesimpulan
Eksperimen dan Kontrol 3.835 0.056 Homogen

Hasil uji homogenitas diketahui F hitung sebesar 3.835
dengan signifikan 0.056, nilai tersebut menunjukkan > 0.05 dan
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki varian
yang sama dalam artian homogen. Perhitungan dapat di lihat pada

(Lampiran 14).
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Uji-t

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan statistik
parametris tumus atau formula yang dipakai yaitu independent
sample t-test. Proses perhitungannya dengan menggunakan software
SPPS 22.0 for windows. Analisis independent sample t-test terhadap
posttest siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis
Interactive Book dan siswa yang menggunakan media konvensional
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan
antara nilai posttest siswa yang menggunakan media pembelajaran
Interactive Book dan siswa yang menggunakan media konvensional.
Kesimpulan penelitian dinyatakan signifikan apabila nilai P < 0.05.

ringkasan data tersebut ditunjukan pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol pada Uji-t
Kelas Rata-Rata Uji t P
Kelas Eksperimen 75.52
5.425 0.000
Kelas Kontrol 68.40

Dari tabel berikut diketahui uji t diperoleh sebesar 5.425
dengan P = 0.000 dengan taraf signifikan 1%. Ini berarti nilai
signifikan (P < 0,01), maka antara dua kelompok tersebut berbeda
secara signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya
perbedaan pemahaman antara menggunakan media pembelajaran
Interactive Book dengan media pembelajaran konvensional. Data

lebih jelas dapat dilihat pada (Lampiran 15).
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2. Data Kualitatif

Data kualitatif hasil uji coba produk dalam penelitian ini
didapatkan dari saran, kritikan, masukan, dan juga komentar dari
validator ahli materi, media dan juga pendidik mata pelajaran Biologi,
yang kemudian diuraikan secara deskriptif yang telah dijelaskan
peneliti di bagian hasil validasi, baik itu validasi ahli media ataupun
ahli materi.

D. Kajian Produk Akhir

Kajian produk akhir merupakan hasil dari pengembangan media
pembelajaran berbasis Interactive Book pada materi Struktur dan Fungsi
Sel. Kajian produk akhir ini meliputi beberapa tahapan dan persepsi, yaitu
a) Penilaian ahli media pada Interactive Boook dengan materi Struktur dan
Fungsi Sel, b) Penilaian ahli materi pada Interactive Book dengan materi
Struktur dan Fungsi Sel, c¢) Persepsi guru terhadap Interactive Book pada
materi Struktur dan Fungsi Sel, d) Persepsi siswa terhadap Interactive
Book pada materi Struktur dan Fungsi Sel.

Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti ialah menyusun
rancangan. Perencanaan adalah faktor peting dalam keberhasilan proyek
anda (Lee & Owen, 2004:93). Pada tahapan ini peneliti mengenali materi
Struktur dan Fungsi Sel yang disesuaikan berdasarkan pada silabus dengan
kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD) terpaut materi yang akan

dikembangkan, indikator, serta tujuan pembelajaran.
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Perancangan Interactive Book ini bertujuan agar hasil akhir yang
didapatkan cocok dengan kebutuhan peserta didik, baik dari segi materi,
penampilan serta kesesuaian dengan perkembangan kurikulum 2013.
Produk yang telah dikembangkan ini tersusun dari berbagai macam, yaitu
cover yang memuat penjelasan materi/pokok bahasan, penjelasan kelas,
semester, nama penyusun. Tidak hanya itu, ada pula penjelasan tujuan
pembelajaran yang akan di capai dalam proses pembelajaran, ringkasan
materi yang bisa membantu peserta didik memahami Struktur dan Fungsi
Sel. Terdapat pula tugas akhir berupa TTS yang akan membantu peserta
didik mengukur seberapa paham terhadap materi yang telah dibaca.

Tahap selanjutnya merupakan tahapan pengembangan, develop
preliminary form of produc yaitu mengembangkan bentuk permulaan dari
produk yang dihasilkan, contoh pengembangan media pembelajaran,
proses pembelajaran dan instrumen evaluasi dalam pembelajaran (Borg &
Gall: 2012). Pada tahapan pembuatan produk dalam media cetak dengan
penyusunan komponen Interactive Book yang disusun dari referensi
sistematika KTI, dan disajikan dalam ketikan Times New Roman dengan
ukuran Font 12 dan menggunakan Microsoft Word 2010 dan CorelDraw.
Selanjutnya tahap validasi produk yang dilakukan oleh ahli materi dan
media. Pada validasi ahli materi dilakukan sebanyak 2 kali oleh Ibu Hifni
Septina Carolina, M.PD. Pada tahap 1 diperoleh presentase 56% termasuk
kedalam kategori “Sedang” dengan kategori yang belum memenuhi

kriteria, maka banyak saran dan masukan dari validator, dan pada tahap
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yang ke-2 mendapatkan presentase 76% termasuk ke dalam kategori
“Baik” tanpa revisi kembali. Selanjutnya pada tahap validasi ahli media
yang dilakukan sebanyak 2 kali oleh bapak Nasrul Hakim, M.Pd. pada
tahap 1 mendapatkan presentase 52% termasuk ke dalam kategori
“Sedang”, dengan adanya kategori yang belum memenuhi kriteria, maka
banyak saran dan masukan yang diberikan dari validator kepada peneliti,
sehingga pada tahap ke-2 yaitu mendapatkan presentase 92% dengan
kategori “Sangat Baik” dan tidak memerlukan perbaikan kembali.

Pada tahap uji coba respon penddik guru tidak ada saran dan
komentar dengan presentase 95% termauk kedalam kategori “Sangat
Baik”. Hal ini dapat membuktikan bahwa produk yang dikembangkan
sudah memenuhi syarat dan sesuai apa yang dibutuhkan oleh pendidik.
Kemudian pada tahap uji coba respon siswa tidak ada saran dan juga
komentar dengan pendapatan presentase penilaian 95% dengan kriteria
“Sangat Baik”. Hal ini pun membuktikan bahwa produk yang telah
dikembangkan ini sangat layak dijadikan media pembelajaran peserta
didik. Uji coba dalam perorangan menjadi sangat penting untuk dilakukan
agar produk yang telah dikembangkan sesuai dengan peserta didik yang
akan menggunakan produk tersebut.

Setelah produk divalidasi, di nilai oleh pendidik, dan di uji coba
kelayakan pada peserta didik, kemudian produk dilakukan pengujian
kembali kepada 50 peserta didik yang di bagi menjadi 2 kelompok

beranggotakan 25 orang pada tiap-tiap kelompok. Uji coba ini dilakukan
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untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap pemahaman siswa.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Quasi Eksperiment dengan
jenis Posttest Only Control Desain. Teknik analisis data pada posttest ini
menggunakan uji t yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas dengan bantuan software SPPS 22.0 for
windows . Dari pengujian tersebut didapatkan hasil signifikan uji
normalitas > 0.05 yaitu 0.086 yang berarti kedua variabel tersebut
berdistribusi dengan normal. Pada uji homogenitas didapatkan hasil
signifikan yang juga > 0.05 yaitu 0.056 yang berarti data penelitian ini
besifat homogen. Sedangkan pada uji t sendiri diperoleh sebesar 5.425
dengan P = 0.000 dengan taraf signifikan 1%. Ini berarti nilai signifikan (P
< 0,01), maka antara dua kelompok tersebut berbeda secara signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan pemahaman antara
menggunakan media pembelajaran Interactive Book dengan media
pembelajaran konvensional. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
media pembelajaran berbasis Interactive Book ini layak digunakan sebagai
alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil yang telah dijabarkan oleh peneliti, dapat
diketahui bahwa Interactive Book yang dikembangkan memperoleh
kategori “Sangat Baik” yang artinya Interactive Book tersebut mudah
untuk di pahami dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Pada uji

coba perorangan menjadi penting dilakukan agar produk yang
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dikembangkan sesuai dengan kondisi siswa dan pembaca yang akan

menggunakan produk tersebut.

Produk hasil pengembangan ini juga mempunyai beberapa
kelebihan, diantaranya adalah:

1. Media pembelajaran berbasis Interactive Book pada materi Struktur
dan Fungsi Sel ini akan memberikan pengetahuan baru bagi peserta
didik

2. Media pembelajaran berbasis Interactive Book pada materi Struktur
dan Fungsi Sel ini memberikan inovasi baru dalam proses
pembelajaran sehingga membuat peserta didik tidak merasa bosan

3. Media pembelajaran berbasis Interactive Book pada materi Struktur
dan Fungsi Sel ini membantu guru dalam proses pembelajaran

4. Media pembelajaran berbasis Interactive Book pada materi Struktur
dan Fungsi Sel yang dikemangkan ini membantu siswa dalam

memahami materi sekaligus dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

. Keterbatasan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan Media
Pembelajaran berbasis Interactive Book pada materi Struktur dan Fungsi
Sel. Model pengembangan pada peneilitian ini menggunakan model
pengembangan R&D oleh Borg and Gall. Melalui prosedur model

pengembangan Borg and Gall tersebut menghasilkan Interactive Book
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dengan kategori Sangat Baik. Akan tetpai dalam penelitian ini terdapat

beberapa keterbatasan, yaitu:

1.

Interactive Book yang dikembangkan terbatas pada materi Struktur dan
Fungsi Sel

Uji coba lapangan hanya dilakukan pada kelompok kecil yang terdiri
dari 10 peserta didik, dikarenakan keterbatasan kondisi yang tidak
memungkinkan.

Uji coba hanya dilakukan pada satu sekolah saja. Padahal karakteristik
peserta didik tiap-tiap sekolah berbeda, sehingga dampak dari
penerapan Media Pembelajaran berbasis Interactive Book belum tentu
akan sama.

Uji pemahaman siswa pada media pembelajaran berbasis Interactive
Book dilakukan kepada 50 responden yang dibagi menjadi 2 kelompok
dan masing-masing terdiri dari 25 siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1

Way Jepara.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan
media pembelajaran berbasis Interactive Book pada materi struktur dan
fungsi sel sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangankan dalam penelitian ini menghasilkan
penilaian kelayakan dari ahli materi dan ahli media, serta mendapatkan
respon pendidik dan juga peserta didik. Pada ahli materi didapatkan
nilai akhir sebesar 76% dengan kategori “Baik”, pada ahli media
didapatkan nilai akhir 92% dengan kategori “Sangat Baik”, pada
respon pendidik didapatkan nilai akhir 95% dengan kategori “Sangat
Baik” dan pada respon peserta didik mendapatkan nilai 95% dengan
kategori “Sangat Baik”. dengan begitu produk dari hasil
pengembangan media pembelajaran berbasis interaktive book layak
untuk digunakan.

2. Sesuai dengan hasil uji t yang dilakukan didapatkan nilai sebesar 5.425
dengan P = 0.000 dengan taraf signifikan 1%. Dengan demikian berarti
P < 0.01 maka antara dua kelompok tersebut berbeda secara signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal itu berarti media
pembelajaran berbasis Interactive Book ini memiliki pengaruh

terhadap pemahaman siswa.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media
pembelajaran berbasis Interactive Book pada materi Struktur dan Fungsi

Sel yang telah dilakukan pada kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara, maka

peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Peneliti mengharapkan hasil penelitian berupa media pembelajaran
berbasis Interactive Book ini dapat digunakan dalam proses
pembelajaran di sekolah sehingga kualitas dari Interactive Book
tersebut secara keseluruhan menjadi lebih bermanfaat.

2. Penulis menyarankan kepada peneliti pengembangan selanjutnya agar
dapat mengembangkan media pembelajaran berbasis Interactive Book
lainnya dengan varian-varian lain untnuk menghasilkan produk yang
lebih baik dan menarik, sehingga dapat membantu guru dan siswa

dalam melaksanakan proses pembeajaran Biologi di kelas.
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Lampiran 1
Lembar Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI
BERBASIS INTERACTIVE BOOK UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN SISWA PADA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI SEL
SISWA KELAS X1 SMA NEGERI 1 WAY JEPARA

Nama Ahli

NIP

Bidang Keahlian
Hari/Tanggal

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian :

1. Lembar penilaian ini dilakukan berdasarkan indikator yang
telah diterapkan.

2. Berilah tanda checklist “v pada kolom yang sesuai dengan
penilaian Bapak/lbu dengan keterangan sebagai berikut:
Keterangan:

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

3. Pengisian dilakukan pada setiap kolom. Jika ada penilaian yang
tidak sesuai atau terdapat kekuarangan, tulislah kritik dan saran
Bapak/Ibu pada kolom saran perbaikan yang telah disediakan.

4. Terimakasih saya ucapkan atas kerjasamanya Bapak/Ibu
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A. Kolom Penilaian

No. Pernyataan Penilaian

1 2 3 4 5

Aspek Materi

1. Kelengkapan materi

Saran Perbaikan :

2. Kebenaran konsep materi

Saran Perbaikan :

3. Kesesuaian materi dengan Silabus

Saran Perbaikan :

4. Kemutakhiran materi

Saran Perbaikan :

5. Materi dapat meningkatkan kemampuan
kognitif peserta didik

Saran Perbaikan :

6. Materi mendorong peserta didik untuk mencari
tahu




79

Saran Perbaikan :

7. Penggunaan notasi, symbol dan satuan

Saran Perbaikan :

8. Kesesuaian materi dan tingkatan peserta didik

Saran Perbaikan :

Aspek Bahasa

9. Ketepatan struktur kalimat

Saran Perbaikan :

11. Kebakuan istilah

Saran Perbaikan :

12. Ketepatan tata bahasa

Saran Perbaikan :

13. Konsistensi penggunaan istilah
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Saran Perbaikan :

Aspek penyajian

14, L ..
Organisasi penyajian umum

Saran Perbaikan :

15. Penyajian mempertimbangkan kebermaknaan
dan kebermanfaatan

Saran Perbaikan :

16. Melibatkan peserta didik secara aktif

Saran Perbaikan :

17. Tampilan umum

Saran Perbaikan :

18. Mendorong rasa ingin tahu

Saran Perbaikan :
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19. Variasi dalam menyampaian informasi

Saran Perbaikan :

20. Memperhatikan kode etik dan hak cipta

Saran Perbaikan :

B. Saran dan Komentar

Kesimpulan

Media Pembelajaran ini dinyatakan*):

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan.

*) . Lingkari salah satu

Lampung,
Ahli Materi
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Lampiran 2
Lembar Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS
INTERACTIVE BOOK UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA
PADA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI SEL SISWA KELAS XI SMA
NEGERI 1 WAY JEPARA

Nama Ahli

NIP

Bidang Keahlian
Hari/Tanggal

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian :

1. Lembar penilaian ini dilakukan berdasarkan indikator yang
telah diterapkan.

2. Berilah tanda checklist v pada kolom yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu dengan keterangan sebagai berikut:
Keterangan:

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

3. Pengisian dilakukan pada setiap kolom. Jika ada penilaian yang
tidak sesuai atau terdapat kekuarangan, tulislah kritik dan saran
Bapak/Ibu pada kolom saran perbaikan yang telah disediakan.

4. Terimakasih saya ucapkan atas kerjasamanya Bapak/Ibu
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A. Kolom Penilaian

No. Pernyataan Penilaian
1 | 2] 3] 4] 5

Aspek kekuatan fisik bahan ajar

1. | Kesesuaian kertas yang digunakan

Saran Perbaikan :

4. | Sistem penjilidan

Saran Perbaikan :

Aspek isi bahan ajar

5. Tata letak materi

Saran Perbaikan :

6. | Penyajian materi

Saran Perbaikan :
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8. | Penggunaan jenis huruf berlebihan

Saran Perbaikan :

9. | Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar

tidak mengganggu pemahaman

Saran Perbaikan :

10. | Kesesuaian penyajian materi dengan konsep
materi

Saran Perbaikan :

11. | Gambar yang disajikan sesuai dengan isi

materi

Saran Perbaikan :

Aspek keterbacaan media pembelajaran

12. | Kesesuaian dalam pemilihan huruf

Saran Perbaikan :

13. | Bentuk warna, ukuran, proporsi objek atau

gambar sesuali realitas

Saran Perbaikan :

14. | Format penulisan

Saran Perbaikan :
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15. | Desain media sesuai dengan konsep

Saran Perbaikan :

Aspek kualitas cetakan bahan ajar
16. | Kejelasan cetakan buku

Saran Perbaikan :

17. | Kerataan buku

Saran Perbaikan :

20. | Desain media sesuai dengan konsep Sel

Saran Perbaikan :

Kesimpulan

Media Pembelajaran ini dinyatakan*):



1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan.

*) : Lingkari salah satu

Lampung,
Ahli Media
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Lampiran 3

Lembar Angket Respon Peserta Didik

TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS

LEMBAR PENILAIAN PESERTA DIDIK

87

INTERACTIVE BOOK UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PADA MATERI

STRUKTUR DAN FUNGSI SEL SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 WAY JEPARA

NAMA
KELAS

No.

Pernyataan

Penilaian

3

Aspek Media

1.

Cover media menggambarkan isi dari
media tersebut

2.

Kontras warna yang digunakan sesuai
dan menarik

3. | Media mudah saya gunakan

4. | Tampilan media menarik

5. | Media dapat saya gunakan secara
mandiri

6. | Gambar yang disajikan menarik

Aspek Materi

7. | Materi pada media menarik

8. | Materi pada media mudah saya pahami

9. | Terdapat keterangan pada setiap
gambar yang disajikan dalam
Interactive Book ini

10. | Materi yang tersaji sesuai dengan
materi pada buku pelajaran Biologi

11. | Gambar dan materi sesuai

Aspek Teknis
12. | Media membuat saya semangat belajar
13. | Penggunaan Interactive Book dapat

mempermudah proses pembelajaran




14.

Petunjuk menggunakan media jelas

15. | Kalimat-kalimat yang digunakan
mudah di pahami

16. | Warna pada media menarik

17. | Pemahaman bertambah setelah
menggunakan Interactive Book

18. | Tidak merasa bosan saat menggunakan
Interactive Book

19. | Interactive Book menjasdikan suasana
belajar lebih menarik

20. | Interactive Book ini membuat kalian

lebih tertarik dalam belajar Biologi

Lampung,

88
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Lampiran 4
Lembar Angket Respon Pendidik

LEMBAR ANGKET RESPON GURU
TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS
INTERACTIVE BOOK UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PADA MATERI
STRUKTUR DAN FUNGSI SEL SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 WAY JEPARA

Nama Guru

NIP

Bidang Keahlian
Hari/Tanggal

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian :

1. Lembar penilaian ini dilakukan berdasarkan indikator yang telah diterapkan.

2. Berilah tanda checklist “\” pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
dengan keterangan sebagai berikut:
Keterangan:
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik

3. Pengisian dilakukan pada setiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau
terdapat kekuarangan, tulislah kritik dan saran Bapak/lbu pada kolom saran
perbaikan yang telah disediakan.

4. Terimakasih saya ucapkan atas kerjasamanya Bapak/Ibu



A. Kolom Penilaian

No.

Pernyataan

Penilaian

3

Aspek Kesesuaian Materi

1.

Kesesuaian materi dengan silabus

Kesesuaian Kl dan KD

Kesesuaian materi dengan kebutuhan
media pembelajaran

Kesesuaian materi dengan peserta didik|

Tampilan buku menarik perhatian
siswa

Kejelasan substansi materi
pembelajaran

7.

Urutan materi sudah sesuai

8.

Menggunakan kalimat yang efektif

Aspek Tampilan

9.

Ukuran dan bentuk huruf

10.

Kejelasan warna huruf

11.

Tampilan gradasi warna

12.

Bahasa yang digunakan mudah
dipahami

13.

Urutan materi yang disajikan dalam
bahan ajar

14.

[lustrasi sampul menarik

15.

Gambar-gambar yang digunakan sesuai
dengan materi

16.

Interactive Book sangat praktis

Aspek Penggunaan Media Pembelajaran

17.

Materi yang disajikan mudah untuk
dipahami

18.

Petunjuk peggunaan Interactive Book

jelas
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19. | Mempermudah guru dalam
pelaksanaaan pembelajaran

20. | Guru dan siswa tidak merasa bosan
menggunakan media pembelajaran
berbasis Interactive Book

B. Saran dan Komentar

Lampung,
Guru
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Lampiran 5
Soal Posttest Peserta Didik

LEMBAR SOAL PEMAHAMAN SISWA
TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS
INTERACTIVE BOOK UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PADA MATERI
STRUKTUR DAN FUNGSI SEL SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 WAY JEPARA

NAMA
KELAS

1. Apa yang kalian ketahui menganai sel prokariotik dan sel eukariotik?

Jawab

Jawab

Jawab
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4. Sebutkan dan jelaskan proses yang terjadi pada gambar di awah ini!
’ ‘%’?}'_ Jawab

Jawab

Way Jepara,

NISN.



Lampiran 6
Hasil Validasi Pertama Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS
INTERACTIVE BOOK UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PADA
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI SEL SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 WAY

JEPARA
Nama Ahli ‘ H\&w{ MM CN'D’&\M—
NIP . 19880907 2019022007
Bidang Keahlian ~ : Matn
Hari/Tanggal 2 lf-liy ,22 S&FWW J02{

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian :

1. Lembar penilaian ini dilakukan berdasarkan indikator yang telah
diterapkan.

2. Berilah tanda checklist “\N” pada kolom yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu dengan keterangan sebagai berikut:
Keterangan:
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik

3. Pengisian dilakukan pada setiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak
sesuai atau terdapat kekuarangan, tulislah kritik dan saran Bapak/Ibu pada
kolom saran perbaikan yang telah disediakan.

4. Terimakasih saya ucapkan atas kerjasamanya Bapak/Ibu
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A. Kolom Penilaian

No. Pernyataan Penilaian
1 2 3 4 5
EXEEEX

IAspek Materi

L. Kelengkapan materi ‘/
Saran Perbaikan :

2. Kebenaran konsep materi ‘/
Saran Perbaikan :

3. Kesesuaian materi dengan Silabus \/

Saran Perbaikan :

Kemutakhiran materi

[Saran Perbaikan :
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5 Materi dapat meningkatkan kemampuan \/
kognitif peserta didik

Saran Perbaikan :

6. Materi mendorong peserta didik untuk mencari v
tahu

ISaran Perbaikan :

s Penggunaan notasi, symbol dan satuan v

Saran Perbaikan :

8. Kesesuaian materi dan tingkatan peserta didik \/

Saran Perbaikan :

Aspek Bahasa

9. Ketepalan struktur kalimat v

Saran Perbaikan :
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Kefektifan kalimat

Saran Perbaikan :

11.

Kebakuan istilah

Saran Perbaikan :

12.

Ketepatan tata bahasa

Saran Perbaikan :

13.

Konsistensi penggunaan istilah

ISaran Perbaikan :

IAspek penyajian

14.

Organisasi penyajian umum

{Saran Perbaikan :

97
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Penyajian mempertimbangkan kebermaknaan

dan kebermanfaatan

Saran Perbaikan :

Melibatkan peserta didik secara aktif

Saran Perbaikan :

17.

Tampilan umum

Saran Perbaikan :

Mendorong rasa ingin tahu

ISaran Perbaikan :

19.

Variasi dalam menyampaian informasi

Saran Perbaikan :
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20. Memperhatikan kode etik dan hak cipta T ‘/

Saran Perbaikan @

B. Saran dan Komentar

Kesimpulan

Media Pembelajaran ini dinyatakan*):

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan.

#) : Lingkari salah satu

Lampung, 28 (brmv 2024

Ahli Materi

Lﬁ( b nuxux‘:thmgngx.
NIP. 148309b72019 03000y
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Lampiran 7
Hasil Validasi Revisi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AIILI MATERI
TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS
INTERACTIVE BOOK UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PADA
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI SEL SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 WAY

JEPARA
Nama Ahli "H'Arfvu' Cbtphm- CIMC""
NIP : 1988090} 9019032007
BidungKeahlion  : MAdEn
Hari/Tanggal : j!/“ﬂ"\t , ﬁ oltober 202y

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian :

1. Lembar penilaian ini dilakukan berdasarkan indikator yang telah
diterapkan.

!\)

Berilah tanda checklist “N” pada kolom yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu dengan keterangan sebagai berikut:

Keterangan:

1 = Sangat Kurang

2 =Kurang

3 = Cukup

4 =Baik

5 = Sangat Baik

3. Pengisian dilakukan pada setiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak
sesuai atau terdapat kekuarangan, tulislah kritik dan saran Bapak/Ibu pada
kolom saran perbaikan yang telah disediakan.

4. Terimakasih saya ucapkan atas kerjasamanya Bapak/Ibu



A. Kolom Penilaian

No. Pernyataan Penilaian
1 2 3 4 5
[ B 2f %]
IAspek Materi
1. Kelengkapan materi ‘/
Saran Perbaikan :
2. Kebenaran konsep materi \/

Saran Perbaikan :

Kesesuaian materi dengan Silabus

Saran Perbaikan :

Kemutakhiran materi

Saran Perbaikan :
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5. Materi dapat meningkatkan kemampuan \/
io_gnilif peserta didik R

Saran Perbaikan :

6. Materi mendorong peserta didik untuk mencari o
tahu

Saran Perbaikan :

7 Penggunaan notasi, symbol dan satuan \/

Saran Perbaikan :

8. Kesesuaian materi dan tingkatan peserta didik \/
1Saran Perbaikan :
Aspek Bahasa

9. Ketepatan struktur kalimat \/
Saran Perbaikan

..............................................................................

........................................................................




Saran Perbaikan :

e —————————— s
10. Kefektifan kalimat J ] | \/

.........................................

11. Kebakuan istilah

Saran Perbaikan :

12. Ketepatan tata bahasa

Saran Perbaikan :

13. Konsistensi penggunaan istilah

Saran Perbaikan :

Aspek penyajian

14, o 3
Organisasi penyajian umum

Saran Perbaikan ;
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15. Penyajian mempertimbangkan kebermaknaan /
dan kebermanfaatan

Saran Perbaikan :

16. Melibatkan peserta didik secara aktif \/

Saran Perbaikan :

17. Tampilan umum /

Saran Perbaikan :

18. Mendorong rasa ingin tahu \/

{Saran Perbaikan :

19. | Variasi dalam menyampaian informasi \/

iSaran Perbaikan :
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20. Memperhatikan kode etik dan hak cipta

Saran Perbaikan :

B. Saran dan Komentar

Kesimpulan

Media Pembelajaran ini dinyatakan*):

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan.

*) : Lingkari salah satu

Lampung, ¢ olutvber 2051’
Ahli Materi

NIP. (q%i@:gw%; 200y
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Lampiran 8
Hasil Validasi Pertama Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS INTERACTIVE BOOK
UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PADA MATERI STRUKTUR DAN
FUNGSI SEL SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 WAY JEPARA

Nama Ahli : Nocrul Hawim, M

NIP : 19%704(320(903 (07

Bidang Keahlian - Dosen  Biolog

Hari/Tanggal : R Gein, oKDYl 202

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian :

1. Lembar penilaian ini dilakukan berdasarkan indikator yang telah diterapkan.

2. Berilah tanda checklist “N” pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
dengan keterangan sebagai berikut:
Keterangan:
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik

3. Pengisian dilakukan pada setiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau
terdapat kekuarangan, tulislah kritk dan saran Bapak/Ibu pada kolom saran
perbaikan yang telah disediakan.

4. Terimakasih saya ucapkan atas kerjasamanya Bapak/Ibu



A. Kolom Penilaian I
No. Pernyatann

6 I I

Aspek kekuatan fisik bahan aj:\rd
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Penilaian

1. | Kesesuaian kertas yang digunakan

baran Perbaikan :

2. | Bahan kulit isi buku

aran Perbaikan :

3. | Bahan kulit cover

Saran Perbaikan :

4. | Sistem penjilidan

{Saran Perbaikan :

Aspek isi bahan ajar

5. | Tata letak materi

tSaran Perbaikan :




6. | Penyajian materi \/
Saran Perbaikan : S
7. | Kesesuaian ukuran font atau tulisan o
Saran Perbaikan :
8. | Penggunaan jenis huruf berlebihan
Saran Perbaikan :
9. | Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar
tidak mengganggu pemahaman
Saran Perbaikan :
10. | Kesesuaian penyajian materi dengan konsep
materi Vv
Faran Perbaikan :
11. | Gambar yang disajikan sesuai dengan isi
materi \/
%aran Perbaikan :
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............................

..............................

Aspek keterbacaan media pembelajaran
12. | Kesesuaian dalam pemilihan huruf

i -

Saran Perbaikan :

13. | Bentuk warna, ukuran, proporsi objek atau

gambar sesuai realitas '\/

Saran Perbaikan :

14. | Format penulisan \/

Saran Perbaikan :

15. | Desain media sesuai dengan konsep

Saran Perbaikan :

Aspek kualitas cetakan bahan ajar
16. | Kejelasan cetakan buku

aran Perbaikan :

....................................
............................................................
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17. | Kerataan buku

Saran Perbaikan :

18. | Warna cetakan buku \/

Saran Perbaikan :

19. | Kontras warna cetakan \/

Saran Perbaikan :

20. | Desain media sesuai dengan konsep Sel W

Saran Perbaikan :
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B. Saran dan Komentar

Kesimpulan
Media Pembelajaran ini dinyatakan*):
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan.
*) : Lingkari salah satu
Lampung, {2 Oktobec 2021
Ahli Media
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Lampiran 9
Hasil Validasi Revisi Ahli Media

™

ey

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS INTERACTIVE BOOK
UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PADA MATERI STRUKTUR DAN
FUNGSI SEL SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 WAY JEPARA

Nama Ahli 3 Nat,ru\ H(MU m, M~(’ 0\
NIP . 16870418 201903 00 7
Bidang Keahlian : Dosen  logys
Hari/Tanggal s s, Noy 202

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian :

1. Lembar penilaian ini dilakukan berdasarkan indikator yang telah diterapkan.

2. Berilah tanda checklist “N” pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
dengan keterangan sebagai berikut:
Keterangan:
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik

3. Pengisian dilakukan pada setiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau
terdapat kekuarangan, tulislah kritik dan saran Bapak/Ibu pada kolom saran
perbaikan yang telah disediakan.

4. Terimakasih saya ucapkan atas kerjasamanya Bapak/Ibu




A. Kolom Penilaian

No. Pernyataan Penilaian
1 | 2]3]41]S
Aspek kekuatan fisik bahan ajar
1. [ Kesesuaian kertas yang digunakan ‘/

Saran Perbaikan :

2. | Bahan kulit isi buku

Saran Perbaikan :

3. | Bahan kulit cove:

T

Saran Perbaikan :

4. | Sistem penjilidan

Saran Perbaikan :

|Aspek isi bahan ajar

5. | Tata letak materi

Saran Perbaikan :

.......................

113



6.

Penyajian materi

Saran Perbaikan :

materi

7. | Kesesuaian ukuran font atau tulisan
Saran Perbaikan :
8. | Penggunaan jenis huruf berlebihan
Saran Perbaikan :
9. [ Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar
tidak mengganggu pemahaman
Saran Perbaikan :
10. | Kesesuaian penyajian materi dengan konsep
materi
Saran Perbaikan :
11. | Gambar yang disajikan sesuai dengan isi

Saran Perbaikan :
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Aspek keterbacaan media pembelajaran

12.

Kesesuaian dalam pemilihan huruf

Saran Perbaikan :

13. | Bentuk warna, ukuran, proporsi objek atau \/
gambar sesuai realitas
Saran Perbaikan :
14. | Format penulisan \/

Saran Perbaikan :

15.

Desain media sesuai dengan konsep

Saran Perbaikan :

Aspek kualitas cetakan bahan ajar

16.

Kejelasan cetakan buku

ISaran Perbaikan :

..........................
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17. | Kerataan buku \/

Saran Perbaikan :
18. | Warna cetakan buku v

Saran Perbaikan :
19. | Kontras warna cetakan V4

Saran Perbaikan :

20. | Desain media sesuai dengan konsep Sel o
Saran Perbaikan :
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B. Saran dan Komentar

Kesimpulan
Meadia Pembelajaran ini dinyatakan*):

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada rc.:\{isi.
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan.

*) : Lingkari salah satu

Lampung,
Ahli Media
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Lampiran 10
Hasil Respon Pendidik
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LEMBAR VALIDASI GURU

TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS
INTERACTIVE BOOK UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PADA
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI SEL SISWA KELAS X1 SMA NEGERI 1 WAY

JEPARA
Nama Guru :Dun Ad Na"“""\"
NIP : 1970011 260k 042003
Bidang Keahlian ~ : Brolog;
Hari/Tanggal : Genin, 1§~ November 202(

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian :

1.

Lembar penilaian ini dilakukan berdasarkan indikator yang telah
diterapkan.

Berilah tanda checklist “¥” pada kolom yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu dengan keterangan sebagai berikut:

Keterangan:

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Pengisian dilakukan pada setiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak
sesuai atau terdapat kekuarangan, tulislah kritik dan saran Bapak/Ibu pada
kolom saran perbaikan yang telah disediakan.

4. Terimakasih saya ucapkan atas kerjasamanya Bapak/Ibu



A. Kolom Penilaian
No. Pernyataan Penilaian
1[2[3]4]s
Aspek Kesesuaian Materi
1. | Kesesuaian materi dengan silabus \/
2. | Kesesuaian KI dan KD Vv
3. | Kesesuaian materi dengan kebutuhan \/
media pembelajaran
4. | Kesesuaian materi dengan peserta didi Vs
5. | Tampilan buku menarik perhatian \7
siswa
6. | Kejelasan substansi materi v
pembelajaran
T Urutan materi sudah sesuai \/
8. Menggunakan kalimat yang efektif V4
IAspek Tampilan o
9. | Ukuran dan bentuk huruf o
10. [Kejelasan warna huruf Vi
11. | Tampilan gradasi warna o
12. |Bahasa yang digunakan mudah v
dipahami
13. | Urutan materi yang disajikan dalam \/
bahan ajar
14. | Ilustrasi sampul menarik A
15. | Gambar-gambar yang digunakan sesuai A
dengan materi
16. | Interactive Book sangat praktis o \/
IAspek Penggunaan Media Pembelajaran
17. | Materi yang disajikan mudah untuk A
dipahami
18. | Petunjuk peggunaan /nteractive Book \/
jelas
19. | Mempermudah guru dalam Y

pelaksanaaan pembelajaran
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20. | Guru dan siswa tidak merasa bosan
menggunakan media pembelajaran v
berbasis Interactive Book

B. Saran dan Komentar

Lampung,
Guru

Adi A Sahyoin
NIP. 197000



Lampiran 11
Rekapulasi Nilai Test Pemahaman Peserta Didik
No | Kode | Kelas Eksperimen | Kode Kelas Kontrol
Siswa Siswa
1 AB 73 BA 68
2 AC 83 BC 68
3 AD 85 BD 73
4 AE 70 BE 66
5} AF 73 BF 69
6 AG 78 BG 70
7 AH 69 BH 75
8 Al 83 Bl 95
9 Al 78 BJ 60
10 AK 71 BK 73
11 AL 75 BL 70
12 AM 77 BM 65
13 AN 75 BN 70
14 AO 79 BO 67
15 AP 70 BP 72
16 | AQ 73 BQ 68
17 AR 68 BR 74
18 AS 85 BS 70
19 AT 72 BT 68
20 | AU 80 BU 68
21 AV 80 BV 69
22 AW 72 BW 69
23 AZ 70 BX 68
24 AY 73 BY 67
25 AZ 76 BZ 68

122



123

Lampiran 12
RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL

SMA NEGERI 1 WAY JEPARA

Satuan Pendidikan : SMA

Kelas : Xl

Semester : 1/Ganjil

Mata Pelajaran : BIOLOGI

Tema Pelajaran : Sel hewan dan Sel tumbuhan
Jumlah Pertemuan . 4 X Pertemuan

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar

2.1 Memahami tentang komponen penyusun sel, ciri hidup pada sel yang
ditunjukkan oleh struktur, fungsi dan proses berlangsung di dalam sel
sebagai unit terkecil kehidupan.

3.1 Menganalisis berbagai proses pada sel yang meliputi: mekanisme transpor
pada membran, difusi, osmosis, transpor aktif, endositosis, dan eksositosis,
reproduksi dan sintesis protein sebagai dasar pemahaman bioproses dalam
sistem hidup.

4.1 Menyajikan model/charta/gambar/yang merepresentasikan pemahamannya

tentang struktur dan fungsi sel sebagai unit terkecil kehidupan.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
2.1.1 Melakukan kegiatan pengamatan secara tekun, teliti, dan bertanggung
jawab.
2.1.2 Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang
ditentukan.
2.1.3 Berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi.
2.1.4 Menunjukkan sikap peduli terhadap keselamatan kerja saat melakukan
kegiatan pengamatan.
3.1.1 Mendeskripsikan pengertian sel dan komponen penyusun sel.
3.1.2 Menjelaskan struktur dan fungsi sel.
3.1.3 Menjelaskan mekanisme transpor pada membran yang meliputi difusi,
osmosis, transpor aktif, endositosis dan eksositosis.
3.1.4 Menjelaskan sintesis protein untuk menyusun sifat morfologis dan
fisiologis sel.
4.1.1 Melakukan penyelidikan untuk mengetahui struktur sel hewan dan sel
tumbuhan.
4.1.2 Menyajikan laporan hasil penyelidikan tentang struktur sel hewan dan
sel tumbuhan.

4.2.1 Melakukan percobaan proses difusi dan osmosis.
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4.2.2 Melakukan analisis studi literatur tentang terjadinya proses sintesis

protein pada sel.

4.2.3 Melakukan pengamatan mikroskopis aktivitas pembelahan sel.

D. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Setelah melalui proses pembelajaran peserta didik dapat:

Mengamati perumpamaan batu bata merah pada dinding rumah sebagai
unti-unit terkecil penyusun tubuh yaitu sel.

Menganalisis konsep sel sebagai unit struktural dan fungsional terkecil
dari makhluk hidup melalui kegiatan diskusi.

Membuat laporan tentang konsep sel sebagai unit struktural dan fungsional
terkecil dari makhluk hidup berdasarkan hasil diskusi.

Menjelaskan secara lisan di depan kelas tentang konsep sel sebagai unit

terkecil, dtruktural dan fungsional kehidupan berdasarkan hasil diskusi.

Pertemuan Kedua

3
4

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat:

Menjelaskan bagian-bagian sel hewan dan sel tumbuhan setelah
mengamati gambar struktur sel hewan dan sel tumbuhan.

Menjelaskan struktur membran sel dan fungsi membran setelah mengamati
gambar struktur membran sel.

Menjelaskan fungsi sitoplasma dalam sel.

Menjelaskan macam-macam organel sel dan fungsinya

Pertemuan Ketiga

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat:
Membedakan transpor pasif dan transpor aktif zat melalui membran sel
melalui pengamatan gambar mekanisme transpor pasif dan transpor aktif
zat melalui membran sel.

Melakukan eksperimen proses difusi dan osmosis.

Menganalisis hasil pengamatan tentang proses difusi dan osmaosis.

Membuat kesimpulan tentang proses difusi dan osmosis.
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5. Membuat laporan secara tertulis berdasarkan hasil eksperimen tentang
proses difusi dan osmosis.

Pertemuan Keempat

Setelah melalui proses pembelajaran peserta didik dapat:

1 Menjelaskan macam-macam transpor pasif dan transpor aktif melalui studi
literatur.

2 Menjelaskan macam-macam proses difusi yaitu difusi sederhana dan difusi
terbantu (facilitated diffusion).
Menjelaskan beberapa peristiwa yang disebabkan oleh proses osmosis.

4 Menjelaskan mekanisme transpor aktif pada membran sel.

5 Menjelaskan peristiwa endositosis dan eksositosis.

. Materi Pembelajaran:
1. Pertemuan Pertama
a. Pengertian Sel
b. Teori tentang Sel
2. Pertemuan Keempat:
a. Perbedaan sel prokariotik dan sel eukariotik.
b. Bagian-bagian sel eukariotik dan prokariotik.
3. Pertemuan Kelima:
a. Perbedaan transpor pasif dan transpor aktif.
b. Eksperimen proses difusi dan osmosis.
4. Pertemuan Keenam:
a. Difusi
b. Osmosis
c. Pompa Natrium-Kalium
d. Endositosis

e. Eksositosis
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F. Metode Pembelajaran
» Metode : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab,
pengamatan mikroskopis, pengamatan gambar dan
demonstrasi.

» Model pembelajaran : Pembelajaran kooperatif, discovery dan diskusi.

G. Media Pembelajaran
1. Media cetak (buku paket) dan internet

2. Media Power Point

Way Jepara, 02 Oktober 2021
Mengetahui Guru Biologi Peneliti

Dwi Ari Wahyuni Putri Ayuda Sari
NIP. 19700112006042003 NPM. 1791960025
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Lampiran 13
RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN

SMA NEGERI 1 WAY JEPARA

Satuan Pendidikan : SMA

Kelas : XI

Semester : 1/Ganjil

Mata Pelajaran : BIOLOGI

Tema Pelajaran : Sel hewan dan Sel tumbuhan
Jumlah Pertemuan . 4 X Pertemuan

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar

2.1 Memahami tentang komponen penyusun sel, ciri hidup pada sel yang
ditunjukkan oleh struktur, fungsi dan proses berlangsung di dalam sel
sebagai unit terkecil kehidupan.

3.1 Menganalisis berbagai proses pada sel yang meliputi: mekanisme transpor
pada membran, difusi, osmosis, transpor aktif, endositosis, dan eksositosis,
reproduksi dan sintesis protein sebagai dasar pemahaman bioproses dalam
sistem hidup.

4.1 Menyajikan model/charta/gambar/yang merepresentasikan pemahamannya

tentang struktur dan fungsi sel sebagai unit terkecil kehidupan.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

2.1.1 Melakukan kegiatan pengamatan secara tekun, teliti, dan bertanggung
jawab.

2.1.2 Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang
ditentukan.

2.1.3 Berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi.

2.1.4 Menunjukkan sikap peduli terhadap keselamatan kerja saat melakukan
kegiatan pengamatan.

3.1.1 Mendeskripsikan pengertian sel dan komponen penyusun sel.

3.1.2 Menjelaskan struktur dan fungsi sel.

3.1.3 Menjelaskan mekanisme transpor pada membran yang meliputi difusi,
osmosis, transpor aktif, endositosis dan eksositosis.

3.1.4 Menjelaskan sintesis protein untuk menyusun sifat morfologis dan
fisiologis sel.

4.1.1 Melakukan penyelidikan untuk mengetahui struktur sel hewan dan sel
tumbuhan.

4.1.2 Menyajikan laporan hasil penyelidikan tentang struktur sel hewan dan
sel tumbuhan.

4.2.1 Melakukan percobaan proses difusi dan osmosis.
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4.2.2 Melakukan analisis studi literatur tentang terjadinya proses sintesis
protein pada sel.

4.2.3 Melakukan pengamatan mikroskopis aktivitas pembelahan sel.

D. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan Pertama
Setelah melalui proses pembelajaran peserta didik dapat:

1. Mengamati perumpamaan batu bata merah pada dinding rumah sebagai
unti-unit terkecil penyusun tubuh yaitu sel.

2. Menganalisis konsep sel sebagai unit struktural dan fungsional terkecil
dari makhluk hidup melalui kegiatan diskusi.

3. Membuat laporan tentang konsep sel sebagai unit struktural dan fungsional
terkecil dari makhluk hidup berdasarkan hasil diskusi.

4. Menjelaskan secara lisan di depan kelas tentang konsep sel sebagai unit
terkecil, dtruktural dan fungsional kehidupan berdasarkan hasil diskusi.

Pertemuan Kedua
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat:

1 Menjelaskan bagian-bagian sel hewan dan sel tumbuhan setelah
mengamati gambar struktur sel hewan dan sel tumbuhan.

2 Menjelaskan struktur membran sel dan fungsi membran setelah mengamati
gambar struktur membran sel.

3 Menjelaskan fungsi sitoplasma dalam sel.

4 Menjelaskan macam-macam organel sel dan fungsinya

Pertemuan Ketiga
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat:

1. Membedakan transpor pasif dan transpor aktif zat melalui membran sel
melalui pengamatan gambar mekanisme transpor pasif dan transpor aktif
zat melalui membran sel.

2. Melakukan eksperimen proses difusi dan osmosis.

3. Menganalisis hasil pengamatan tentang proses difusi dan osmosis.
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4. Membuat kesimpulan tentang proses difusi dan osmosis.

5. Membuat laporan secara tertulis berdasarkan hasil eksperimen tentang
proses difusi dan osmosis.

Pertemuan Keempat

Setelah melalui proses pembelajaran peserta didik dapat:

1 Menjelaskan macam-macam transpor pasif dan transpor aktif melalui studi
literatur.

2 Menjelaskan macam-macam proses difusi yaitu difusi sederhana dan difusi
terbantu (facilitated diffusion).

3 Menjelaskan beberapa peristiwa yang disebabkan oleh proses osmosis.

4 Menjelaskan mekanisme transpor aktif pada membran sel.

5 Menjelaskan peristiwa endositosis dan eksositosis.

E. Materi Pembelajaran:
1. Pertemuan Pertama
a. Pengertian Sel
b. Teori tentang Sel
2. Pertemuan Keempat:
a. Perbedaan sel prokariotik dan sel eukariotik.
b. Bagian-bagian sel eukariotik dan prokariotik.
3. Pertemuan Kelima:
a. Perbedaan transpor pasif dan transpor aktif.
b. Eksperimen proses difusi dan osmosis.
4. Pertemuan Keenam:
a. Difusi
b. Osmosis
c. Pompa Natrium-Kalium
d. Endositosis

e. Eksositosis



F. Metode Pembelajaran

» Metode : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab,
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pengamatan mikroskopis, pengamatan gambar dan

demonstrasi.

» Model pembelajaran : Pembelajaran kooperatif, discovery dan diskusi.

G. Media Pembelajaran

Interactive Book

Mengetahui Guru Biologi

Dwi Ari Wahyuni
NIP. 19700112006042003

Way Jepara, 02 Oktober 2021
Peneliti

Putri Ayuda Sari
NPM. 1791960025
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Lampiran 14
Data Perhitungan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 25
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 475514299
Most Extreme Differences Absolute .163
Positive .163
Negative -.084
Test Statistic .163
Asymp. Sig. (2-tailed) .086°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Posttest Siswa

Levene Statistic

dfl df2

Sig.

3.835

1 48

.056




Lampiran 15

Data Perhitungan Uji t

Group Statistics
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Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen 25 75.5200 5.08363 1.01673
Kelas Kontrol 25 68.4000 4.15331 .83066
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference Lower Upper
Hasil Belajar Equal variances
3.835 .056 5.423 48 .000 7.12000 1.31291 4.48022 9.75978
Posttest assumed
Equal variances not
5.423 46.164 .000 7.12000 1.31291 4.47750 9.76250
assumed
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Lampiran 16
Lembar Buku Bimbingan Skripsi

) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
me_y INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
i FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN
' ln Jalan Ki. Hajar [ gmulyo Metro Tiesr Keota Metro Lampung 34111

M E TRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; m-om www tavbiynh matrounw a0 i, a-mail tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Putri Ayuda Sari Jurusan : Tadris Biologi
NPM : 1701060025 Semester : VIII
No T:{: ;;/ a1 | Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T‘;J;::;;’:vg:n
J !
el por é
| W oy supind
/{e\st;\z@mp{yya KOA/
Rer hosloce, .
A S
¥y ﬁﬁj&éaf/ 1[)33,{;/)'
/"(’ o2\ Cas .
(’ Jﬁj (2R 94 fam/£~
//( ; z
s C fy )
&g m “Aory 5 ;
s |
/\‘2 cg"f// nt.!’/d’s ;
L (<72 /Om//apo,, Pierdan
%m/ 5 A2 ,(7,/,
Mengetahui, o
Ketua Jurusan Tadris Biologi Dosen Pembimbing
Nasrul Hakim, M.Pd (
NIP. 19870418 201903 1 007 1P. 1973062%200312 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA K unonzsm
UM INSTITUT AGAUASLA
FAKULTAS TARBIYAH m
!1 R !R : Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lnngmulyo ompung Ui

Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www tasbiyah metrouniv.ac i, 8-mail tarbiyah isin@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Putri Ayuda Sari Jurusan  : Tadris Biologi
NPM  : 1701060025 Semester : VIII

Hari
No Ta:n,al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T‘;J;g; z;’:vg:"

- -

ket . W%ﬂﬁ Vi b A8
ol -2 T2/
g mesbrr patd

Fons, fefornn lone

/%74'ﬂ/ Ct = &L

/MM‘/@-,@ A ety
v hour ' — Ry '

o i)

1

2.8

Mengetahui, )
Ketua Jurusan Tadris Biologi Dosen Pembimbing

Nasrul Hakim, M.Pd
NIP. 19870418 201903 1 007




A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM ulolw M
5\,4... _..; FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

lH"‘l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus |lAwumrmm.M«m|mmg I
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296, Wabsite www iarhiynh metrouniv ac b, a.maif farbiyah inin@hmatronniv ar. i

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Putri Ayuda Sari Jurusan  : Tadris Biologj
NPM : 1701060025 Semester : VIII
No T:‘:n/al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Ta;;;l;;;:g:n
7;@ | dec vedias puane
e b rore,
Vil Bt 1y 145 -
Mengetahui,

Ketua Jurusan Tadris Biologi Dosen Pembimbing

N

ol

Nasrul Hakim, M.Pd /imum..l‘_l.l.f
NIP. 19870418 201903 1 007 P. 1973065200313 1 003

g
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KEMENTERIAN AGAMA REPLIBLIK INDONESIA
QmQ INSTITUT AGAMA IS8LAM
= FAKULTAS TARBIYAM WW AN
1Al Jalan Ki. Hajar Dewantarn Kampus 16 A iringmulyn Metrn T Kets Lampung 34111
MET

RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296, Wohsita www tarbiyah matronniv ac i, a-mail tarbeyah iain@rmetrounts ac id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN 1LMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Putri Ayuda Sari Jurusan : Tadris Biologi
NPM 1701060025 Semester : VIII

e imbi i i da Tangan
i Ta{:g;/nl Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tah:a;“;';?
D e 14 7z
¥ i / - R
7 - pﬂ;ﬂ Mcfmwx/f
e Josen Pembimbing
Ketua Jurusan Tadris Biologi Dosen Pet 9
Nasrul Hakim, M.Pd /

200312 1 003
NIP. 19870418 201903 1 007
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Lampiran 17
Balasan Prasurvey

PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 1 WAY JEPARA
NPSN : 10806077
: J1. Pramuka, Labuhan Ratu Satu, Way Jepara, Lampung Timur, Kode Pos: 34196
Telp./Fax : 0725 — 640026 e-mail ; smanlwayjeparal @gmail.com

No : 420/ o7) /11.5K. 04/ SMAN 1/2021
Lamp t-

Hal : Tanggapan Tentang Izin Prasurvey
Kepada Yth,

Wakil Dekan Bidang Akademik

Di Tempat

Sesuai surat dari Institut Agama Islam Negeri Metro, Fakultas Tarbiyah dan Imu Keguruan,
Nomor : B-0504/1n.28/J/TL.01/02/2021, tanggal 25 Februari 2021, tentang Izin Prasurvey
dengan ini kami menyatakan bahwa :

Nama : Putri Ayuda Sari
NPM : 1701060025
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan : Tadris Biologi

Kami mengizinkan untuk melakukan Prasurvey di SMAN 1 Way Jepara.
Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.

Way Jepara, 9 Maret 2021
»u.rl(*eﬁa‘lago\kolah
G\

l
) »

0, &
N AN pan vt

TENIPT196507221991031004
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Lampiran 18
Balasan Research

PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMA NEGERI 1 WAY JEPARA

NPSN : 10806077
JI. Pramuka, Labuhan Ratu Satu, Way Jepara, Lampung Timur, Kode Pos: 34196

Telp./Fax : 0725 - 640026 e-mail ; smanlwayjeparal @gmail.com
No : 420/58! /11.5K. 04/ SMAN 1/2021
Lamp e
Hal : Tanggapan Tentang Izin Research
Kepada Yth,
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan
Di Tempat

Sesuai surat dari Institut Agama Islam Negeri Metro, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Nomor : B-4323/In.28/TL.00/11/2021, tanggal 23 Februari 2021 , tentang Izin Research,
dengan ini kami menyatakan bahwa :

Nama : Putri Ayuda Sari
NIM : 1701060025
Jurusan : Tadris Biologi
Semester : 9 (Sembilan)

Kami mengizinkan untuk melakukan Research di SMAN 1 Way Jepara.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.

Way Jepara, 24 November 2021

.
L3

s Drs. Wifadi, MM.Pd
" NIP196507221991031004
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Lampiran 19
Surat Tugas

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

. ’ P
QM? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
' I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 16 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET tarbi

RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Wobsite: www tarbiyah.met ivac.id, e-maif. tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: B-4324/In.28/D.1/TL.01/11/2021

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : PUTRI AYUDA SARI
NPM : 1701060025
. Semester 9 (Sembilan)
Jurusan . Tadris Biologi
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di SMA NEGERI 1 WAY JEPARA, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
"PENGEMBANGAN  MEDIA PEMBELAJARAN  BIOLOGI  BERBASIS
INTERACTIVE BOOK UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PADA
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI SEL SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 WAY
JEPARA”.

2 Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat

mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 03 November 2021

’ hui, Wakil Dekan Akademik dan
% efempat Kelembagaan,

 SPAN T WA epara ey e
« Ik

LAMRIUNG

0’
:':},\L,,,Z s

N o 2 199103 L 004

-

Dr. Yudiyanto S.Si., M.SI.
NIP 19760222 200003 1 003




Lampiran 20
Surat Keterangan Bebas Pustaka IAIN Metro

et KEMENTERIAN éfw"l\A"’:sALfME';gGIBEI.RIK INDONESIA
A Im
INSTlTUTUNIT PERPUSTAKAAN ETRO
Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A ingmulyo Metro yim ooy oy
!4 E Tl R O Telp (0725) 41507 Faks ?o‘;rza's) 47206, Websto: digib motrouniy ac g 0 etara et a6 id

EBAS PUST
SURAT KETERANGAN B AKA
Nomor : p.1150/1n.28/S/U1/0T.0111/204

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islarmn
Negeri (JAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama - Putri Ayuda Sari
NPM : 1701060025
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan/ Tadris Biologi

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2021 / 2022 dengan nomor anggota 1701060025

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 11 November 2021
Kepala Perpustakaan

Pyaomn.

Dr. As'ad, S. Ag., S. Hum,, MH.
NIP.19750505 200112 1 002 {r
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Lampiran 21
Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan

[,  KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N~ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
IAIN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
METRO JI Ki Hajar Dewantara 15A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telp (0725) 41507 Fax (0725) 47296 Website www metrouniv ac id. e-mail iain@metrouni/ ac id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA

Yang bertanda tangan di bawah ini. Ketua Program Studi Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah
dan limu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro menerangkan bahwa:

Nama : Putri Ayuda Sari
NPM : 1701060025
Program Studi : Tadris Biologi

Telah menyelesaikan administrasi peminjaman buku pada Program Studi Tadris Biologi.

Demikian surat keterangan ini di buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 02 November 2021
Ketua Program Studi Tadris Biologi

_ L= _

Nasrul Hakim, M.Pd
NIP: 19870418 201903 1 007




Lampiran 22
Lembar Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
QM? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
E TR O Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.larblyah metrouniv.ac id, a-mail larbiyah iain@metrouniv.ac.id

Nomor 1 B-1233/In.28.1/J/T1.00/04/2021

Lampiran -
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,

Suhendi (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)

di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/lbu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :
Nama : PUTRI AYUDA SARI
NPM 1 1701060025
Semester : 7 (Tujuh)
Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan
Jurusan : Tadris Biologi
Judul : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS

INTERACTIVE BOOK UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN
SISWA PADA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI SEL SISWA
KELAS XI SMA NEGERI 1 WAY JEPARA

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2, Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib mengenggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Maetro, 23 April 2021
Ketua Jurusan
Tadris Blologl

Dra. Istl Fatonah, MA
NIP 19670531 199303 2 003 //
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Lampiran 23
Foto Dokumentasi Selama Penelitian

Posttest kelas eksperimen dan kontrol
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RIWAYAT HIDUP

Putri Ayuda Sari, lahir di Kecamatan Way Jepara,
@ Kabupaten Lampung Timur, pada 07 Agustus 1999. Anak
kedua dari dua bersaudara dengan ayah bernama Bapak
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